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KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikumWr.Wb. 
  هـلا  ىلعو , نيلسرملاو  ءايــبنلأا فرشا ىلع م لاـسلاو  ة لاصلاو  نيـملاعلا بر لله دمحلا
دـعب اما نيعمجا  هبحصو. 
Segala puji kehadirat Allah SWT dengan Rahmat dan Magfirah-Nya serta 
salawat serta salam teruntuk Nabi sepanjang zaman, Muhammad SAW. Yang telah 
membawa kita dari alam jahiliyah menuju alam terang benderang. Atas Ridha-Nya 
dan doa yang disertai dengan usaha yang semaksimal setelah melalui proses yang 
panjang dan melelahkan akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan.  
Keberadaan skripsi ini bukan sekedar persyaratan formal bagi mahasiswa 
untuk mendapat gelar sarjana, tetapi lebih dari itu merupakan wadah pengembangan 
ilmu yang didapat dibangku kuliah dan merupakan kegiatan penelitian sebagai unsur 
Tri Darma Perguruan Tinggi. Dalam mewujudkan ini, penulis memilih judul 
“Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Kesehatan Terhadap Operasi Keperawanan 
Seorang Wanita”. Semoga kehadi ran skripsi ini dapat memberi informasi dan 
dijadikan referensi terhadap pihak-pihak yang menaruh minat pada masalah ini. 
Penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari 
bantuan dan partisipasi semua pihak, baik dalam bentuk motivasi moril maupun 
materil. Karena itu,kemudian penulis berkewajiban untuk menyampaikan ucapan 
teristimewa dan penghargaan setinggi-tingginya kepada keluarga tercinta khususnya 
kepada kedua orang tua penelitiyang selalu mendoakan Ayahanda Abd. Azis dan 
Ibunda St. Salasia. Keduanya  yang sampai saat ini masih berada disampingku 
dengan susah dan jerih payahnya mengasuh dan mendidik serta memberikan materi 
yang tak henti- hentinya. Dan kepada Ibunda tersayang, yang sudah merawat selagi 
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saya masih kecil dan kasih sayang yang luar biasa dari beliau. Kakanda Nurul 
Awwalul Islamiyah Azis yang ikut membiayai kuliah mulai pertama pendaftaran di 
UINAM sampai sekarang, Adinda Nur Hikmah Azis yang selalu memberikan 
semangat. Seluruh keluarga besar tercinta yang selalu memberikan motivasi, bantuan 
moril dan materil serta do’a restu sejak awal melaksanakan studi sampai selesai. 
Secara berturut-turut penulis menyampaikan terima kasih kepada :  
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar. Serta para wakil Rektor beserta seluruh staf dan karyawannya. 
2. Prof. Dr. Darussalam Syamsudin, M.Ag., selaku dekan Fakultas Syari’ah 
dan Hukum Serta parawakil dekan beserta seluruh stafnya. 
3. Dr. Abdillah Mustari, M.Ag. selaku ketua dan Dr. Achmad Musyahid, 
M.Ag. selaku sekretaris Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum serta 
stafnya atas izin pelayanan, kesempatan dan fasilitas yang diberikan 
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
4. Prof. Hj. St. Aisyah Kara, MA., Ph. D selaku Pembimbing I dan Dr. 
Azman, M. Ag selaku Pembimbing II yang telah banyak memberikan 
bimbingan, nasehat, saran dan mengarahkan penulis dalam perampungan 
penulisan skripsi ini.  
5. Para Bapak/Ibu dosen serta seluruh karyawan Fakultas Syari’ah dan 
Hukum UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan ilmu dan 
pelayanan yang berguna. 
6. Terima kasih Sahabat-sahabat, Ismawati, Sunarti, Ilmi Khairiyah syam, 
Nur Fitriyanti dan Erlina yang selalu ada saat suka maupun duka dan tiada 
hentinya memberikan motivasi. selama kuliah hingga saat sekarang ini. 
 
Seluruh Teman-teman mahasiswa jurusan Perbandingan Mazhab Dan
Hukum Angkatan 2012 yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu
yang setia membantu dalam suka dan duka.
Terima Kasih kepada semua teman- teman KKNP UIN Angkatan ke VI
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Akhirul kalam, disadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih terdapat beberapa
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TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج jim J je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal ż zet (dengan titik diatas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ع „ain  apostrof terbalik 
غ gain g ge 
xi 
 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah   apostrof 
ى ya y ye 
 Hamzah (ء   an  t rl tak  i awal kata m n ikuti vokaln a tanpa  i  ri tan a 
apa pun   ika ia t rl tak  i t n a  atau  i ak ir  maka  itulis   n an tan a        
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah a a 
َ ا kasrah i i 
َ ا ḍammah u u 
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 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َي fatḥa   an    
 
 ai a dan i 
 َو fatḥah dan wau au a dan u 
 Contoh: 
فيك : kaifa 
ل ىه : haula 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf  dan 
tanda 
Nama 
 َي… / َ ا …. Fatḥah  an ali  atau    
 
   a dan garis di atas 
ي kasrah  an    Ī i dan garis di atas 
و ḍammah dan wau ū u dan garis di 
atas 
Contoh: 
ت ام : m ta 
ًمر : ram  
ميق : qīla 
ت ىمي :  amūtu 
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4. Tā marbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ mar ūṭah ada dua yaitu: tā’ mar ūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 
sedangkantā’ mar ūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ mar ūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
mar ūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ل افط لاا ةض ور : rauḍah al-aṭ  l 
ةهض افنا ةىيدمنا : al-ma īna  al-  ḍilah 
ةمكحنا  : rauḍah al-aṭ  l 
5. Syaddah (Tasydīd) 
 S a  a  atau tas  ī   an   alam sist m tulisan Ara   ilam an kan   n an 
s  ua  tan a tas  ī , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
اىبر : ra  an  
اىيجو : najjain  
قحنا : al-ḥaqq 
معو : nu”ima 
ودع : „ uwwun 
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Jika huruf  ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ـــــؠ ), 
maka ia  itranslit rasi s p rti  uru  ma  a  m nja i ī  
Contoh: 
يهع : „Ali   ukan „Ali   atau „Al   
يبرع : „Ara ī   ukan „Ara i   atau „Ara    
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‟ari a    Dalam p  oman translit rasi ini  kata san an   itranslit rasi s p rti 
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
( - ). 
Contoh : 
سمشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةن زنازنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسهفنا : al-falsafah 
دلابنا : al-  il  u 
7. Hamzah. 
 Aturan translit rasi  uru   amza  m nja i apostro    „    an a   rlaku  a i 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
نورمات : ta‟murūna 
عىىنا : al-nau‟ 
ءيش : s ai‟un 
ترما : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an   ari al-Qur‟ n   Al am ulilla    an munaqas a   Namun   ila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
 Fī Ẓil l al-Qur‟ n 
 Al-Sunnah qabl al-ta wīn 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
 Kata “Alla ”  an   i a ului partik l s p rti  uru  jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍ  ilai    rasa nominal    itranslit rasi tanpa  uru   amza   
Contoh: 
الله هيد     īnull    الله اب   ill   
Adapun tā’ mar ūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jal la    itranslit rasi   n an  uru   t  conto :  
 مهههنا ةمحر يف   um  ī raḥmatill   
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama 
xvi 
 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR). contoh: 
 Wa m  Muḥamma un ill  rasūl 
 Inna awwala baitin wuḍi‟a linn si lallaẓī  i  akkata mu  rakan 
 Syahru Ramaḍ n al-lażī unzila  i  al-Qur‟ n 
 Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
 A ū Naṣr al-Far  ī 
 Al-Gaz lī 
 Al-Munqiż min al-Ḋal l 
  ika nama r smi s s oran  m n  unakan kata I nu  anak  ari   an A ū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
 A ū al-Walī  Muḥammad ibn Rus     itulis m nja i: I nu Rus    A ū al-
Walī  Muḥamma    ukan: Rus    A ū al-Walī  Muḥammad Ibnu) 
 Naṣr Ḥ mi  A ū Zaī    itulis m nja i: A ū Zaī   Naṣr Ḥ mi    ukan: Zaī   
Naṣr Ḥ mi  A ū  
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥ na ū wa ta‟ l  
saw.  : ṣallall  u „alai i wa sallam 
a.s.  : „alai i al-sal m 
H  : Hijrah 
M  : Masehi 
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SM  : Sebelum Masehi 
l.  : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  : Wafat tahun 
QS…/…: 4 : QS al-Baqara /2: 4 atau QS Āli „Imr n/3: 4 
HR  : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
NAMA     :  NUR SYAMSI AZIS 
NIM                    :  10400112015 
JUDUL      : TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM KESEHATAN 
   TERHADAP OPERASI  KEPERAWANAN SEORANG  
   WANITA  
            Tinjauan hukum Islam & hukum kesehatan terhadap operasi keperawanan 
seorang wanita, tujuan penelitian ini adalah untuk membahas: 1) hakekat 
keperawanan seorang wanita, 2) dampak operasi keperawanan seorang wanita, 3) 
pandangan hukum Islam dan hukum kesehatan terhadap operasi keperawanan seorang 
wanita. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan syar’i, yuridis dan sosiologis.Dalam mengumpulkan data, penulis 
menggunakan studi kepustakaan.Teknik yang peneliti gunakan dalam penelitian yaitu 
penelitian perpustakaan (library research). Data-data yang dibutuhkan adalah 
dokumen, yang berupa data-data yang diperoleh dari perpustakaan melalui 
penelusuran terhadap buku-buku literatur, media internet dan lain-lain, baik yang 
bersifat primer maupun yang bersifat sekunder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa. 1) Operasi selaput dara adalah suatu 
perawatan untuk memperbaiki selaput dara yang telah robek karena suatu sebab, agar 
dapat membuatnya kembali seperti semula sebelum robek. Hymenoplasty atau operasi 
rekonstruksi selaput dara sejatinya adalah sebuah prosedur untuk kembali merekatkan 
selaput dara pada bibir vagina menggunakan jahitan. 2) Dampak positif dan atau 
manfaat yang sesuai dengan syariat, diantaranya: untuk menutup aib, melindungi 
keluarga, pencegahan dari prasangka buruk, mewujudkan keadilan antara pria dan 
wanita dan mendidik masyarakat. Di samping beberapa dampak positif yang telah 
disebutkan di atas, terdapat juga dampak negatif yang kemungkinan akan ditimbulkan 
dari praktik operasi tersebut di antaranya: mengandung unsur penipuan, mendorong 
perbuatan keji dan membuka aurat. 3) jika sobeknya selaput dara itu disebabkan oleh 
kecelakaan atau perbuatan yang bukan maksiat secara syariat seperti jatuh di sepeda, 
dan bukan hubungan seksual dalam pernikahan, maka operasi itu wajib jika di yakini 
bahwa si gadis itu akan menerima perlakuan yang tidak layak atau kezaliman karena 
adat istiadat yang ada. Jika penyebabnya adalah hubungan seksual dalam pernikahan, 
maka operasi pengembalian keperawanan tersebut diharamkan atas janda atau wanita 
yang dicerai karena tidak ada kepentingan didalamnya. Di bolehkan bagi dokter 
melakukan tindakan operasi ketika ekses positifnya yang lebih kuat dari pada ekses 
negatifnya. 
Kepada pihak akademik, diharapkan dapat lebih memberikan informasi terhadap 
masyarakat tentang operasi selaput dara. Terutama para dokter, agar selalu 
memberikan pemahaman dan penjelasan kepada masyarakat awam tentang 
keperawanan dan selaput dara, agar tidak terjebak padahal yang menimbulkan 
kerusakan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara mengenai wanita, banyak sekali hal menarik yang dapat dibahas dan 
dikupas untuk dijadikan sebagai kajian keilmuan. Wanita dengan segala keindahan 
dan kelebihan yang menonjol pada dirinya, disadari atau tidak, kadang dijadikan 
sebagai objek kesalahpahaman sebuah kepercayaan dan mitos yang mengakar kuat di 
masyarakat. Meskipun mitos dan kepercayaan tersebut sering tidak terbukti 
kebenarannya, tapi masyarakat setempat masih saja mempercayainya dengan 
beragam alasan yang melatarbelakangi.  
Berangkat dari kepercayaan dan mitos yang sudah mengakar kuat pada 
masyarakat, tidak jarang wanita mengalami suatu ketidakadilan terhadap dirinya dari 
pemahaman yang salah tersebut. Padahal kalau kita mau berpikir dan merenung 
bahwa dinamika kehidupan dunia ini menjadi indah dan lebih bermakna dengan 
hadirnya seorang wanita sebagai makhluk yang indah dan penyempurna bagi laki-
laki. 
Remaja dan permasalahannya akhir-akhir ini selalu menjadi sorotan, khususnya 
yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi. Kebanyakan permasalahan timbul 
2 
 
akibat ketidaktahuan remaja terhadap sistem dan proses reproduksi yang sebenarnya 
merupakan bagian integral dalam kehidupan mereka.
1
 
Wanita diciptakan oleh Allah swt dengan unik. Unik dalam hal sifat-sifat yang 
wanita miliki, unik dalam hal kepribadiannya, bahkan dengan ciri khas biologis dan 
fisiknya. Ciri khas wanita antara lain bisa haid, mengandung, melahirkan, menyusui, 
bahkan memiliki tanda apa ia masih perawan atau ia sudah tidak perawan yang 
ditandai dengan adanya selaput dara (hymen). 
Lahirnya hukum kesehatan tidak dapat dipisahkan dengan proses 
perkembangan kesehatan, sehinnga perkembangan kesehatan sangat diperlukan bagi 
permasalahan hukum kesehatan. Upaya tersebut tidak dapat dipisahakan dari tingkat 
dan pola pikir masyarakat tentang proses terjadinya penyakit, karena setiap upaya 
penanggulan penyakit selalu berdasarkan pola pikir tersebut. 
Dahulu masyarakat menganggap penyakit sebagai misteri sehingga belum ada 
seorang pun yang dapat mengungkapkannya dengan benar, mengapa suatu penyakit 
dapat menyerang satu individu dan tidak menyerang individu lainnya. Oleh karena itu 
penyakit dihubungkan dengan kekuatan supranatural.
2
 
Untuk itu di era yang modern ini kemajuan teknologi dibidang kedokteran 
sangatlah pesat hingga dapat melakukan operasi selaput dara yang mana itu dianggap 
sebagai harta yang sangat berharga yang harus dimiliki oleh setiap wanita. 
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Pendekatan terhadap permasalahan kesehatan yang dihadapi, dalam hukum 
dilakukan dengan pertama-tama menetapkan fakta untuk kemudian mengadakan 
suatu usaha ke arah suatu “yuridise diagnose”. Selanjutnya dicarikan suatu 
determinasi dari suatu persoalan, yang harus dipecahkan melalui suatu konstruksi 
hukum dengan mengambil sumbernya dari peraturan perundang-undangan, 
yurisprudensi, kebiasaan dan lainnya.
3
 
Metode Qur‟ani dan thibb An-Nabawi telah berhasil menanamkan nilai-nilai 
kesehatan melalui ibadah praktis yang menjadi kewajiban bagi setiap orang muslim. 
Artinya, tanpa harus memahami hikmah kesehatan yang terkandung dalam ibadah 
yang dilakukannya ia akan memperolehnya apabila ia melakukan tuntunan syar‟i 
dengan sempurna. Banyak petunjuk kitab suci dan sunnah Nabi yang pada dasarnya 
mengarah pada upaya memperoleh kesehatan itu.
4
 
Allah berfirman dalam QS At-Tahrim/66: 6. 
                               
                       
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
5
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Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan di bidang kedokteran, bagi 
kalangan lapis atas, problematika keperawanan menjadi bukan lagi masalah serius 
sebab ketidakperawanan yang ditandai dengan selaput dara (hymen) yang rusak oleh 
faktor apa pun yang bisa dipulihkan kembali dengan cara operasi selaput dara atau 
operasi pengembalian keperawanan. 
Selaput dara (hymen) dalam Kamus Keperawatan adalah struktur berbentuk 
selaput yang berlubang dan terbentuk pada pintu masuk vagina.
6
 Sementara sumber 
lain mendefinisikan hymen  merupakan jaringan berupa lapisan yang tipis dan 
menutupi sebagian besar dari introitus vagina, bersifat rapuh dan mudah robek. 
Hymen ini berlubang yang berfungsi sebagai saluran lendir yang dikeluarkan oleh 
uterus dan darah saat menstruasi. Bentuk hymen seperti bulan sabit dan berlubang-
lubang. Bila hymen tertutup sama sekali disebut hymen occlusivum. Setelah partus 
hanya tinggal sisa-sisa kecil pada pinggir introitus dan disebut carunculae 
myrtiformis.
7
 
Seorang wanita yang diperkosa wajib dirahasiakan apa yang telah menimpanya, 
karena Allah Swt telah memerintahkan untuk merahasiakan aib. Di samping itu, apa 
yang menimpanya berada di luar keinginannya. Dengan diadakan operasi selaput 
dara, maka kegadisannya bisa kembali. Dengan itu, ia bisa kembali menjalani 
kehidupannya secara normal, dan tertolong untuk kembali hidup berguna dan 
kebahagiaan, masyarakat pun senang kepadanya. 
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Dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa Umar bin Khattab Radhiyallahu Anhu 
telah melarang seorang laki-laki untuk menceritakan aib putrinya yang tertimpa 
peristiwa tersebut. 
Bagi seorang wanita yang telah melakukan kesalahan sekali atau lebih, 
hukumnya sama seperti wanita yang diperkosa, wajib ditutupi aibnya. Karena dosa 
sebesar apa pun jika bertaubat akan diampuni, sepanjang bukan merupakan dosa 
syirik (menyekutukan Allah).
8
 Sebagaimana Allah berfirman dalam QS An-Nisa/4: 
48. 
                             
          
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukan-
Nya (syirik), dan Dia memang mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa yang menyekutukan Allah, maka 
sesungguhnya dia telah berbuat dosa yang besar.
9
 
 
Demikian juga jika perkosaan terjadi terhadap wanita dewasa yang tidak rela 
untuk berhubungan intim dengan laki-laki pemerkosa maka wanita tersebut tidak 
bersalah. Namun jika terdapat hal yang menguatkan atau menegaskan bahwa wanita 
tersebut ikut serta dalam hubungan intim itu maka hal itu bukan dinamakan 
perkosaan. Misalnya, seorang wanita sendirian di tempat yang biasanya banyak laki-
laki hidung belang. Atau wanita yang ikut serta dalam pergaulan bebas yang 
menyimpang. Apalagi jika wanita berdandan dengan dandanan menor yang 
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Muhammad Manshur, Fikih Orang Sakit (Kairo: Pustaka Al-Kautsar, 2002), h. 200. 
9
Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahannya ( Bandung: Kiarocondong, 2012),  h. 86. 
6 
 
mengundang pandangan mata laki-laki. Pemerkosaan menimbulkan dampak, yaitu 
merendahkan martabat si pemerkosa.. 
Wanita seperti itu cukup banyak. Seperti yang diceritakan oleh hadis yang 
berbunyi:
10
 
  َةِيناَز َيَِهف َاهِحيِر ْنِم اوُدَِجيِل ٍمَْىق َىلَع ْت َّرََمف ْتََرطَْعتْسا ٍَةأَرْما اَمَُّيأ 
Artinya: 
Siapa saja wanita yang memakai wewangian lalu lewat dihadapan suatu kaum 
sehingga mereka menghirup baunya maka wanita tersebut dianggap berbuat 
zina.”(HR. Hakim dan Nasa’i serta Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah).11 
 
Kejahatan zina yang merusak kehormatan ini tidak samar bahkan diketahui 
dengan jelas oleh banyak orang, yaitu para tetangga dan sahabat.Adapun wanita yang 
terbiasa berzina, maka penutupan aibnya akan menyebabkan tersebarnya perbuatan 
keji. Karenanya, diharamkan baginya untuk mengembalikan selaput daranya, karena 
akan menipu orang yang kelak akan menikahinya. Kecuali jika dia bertaubat dengan 
taubat yang sebenar-benarnya dan dapat dibuktikan bahwa dia benar-benar sudah 
bertaubat. Karena itu boleh melakukan operasi selaput dara guna membantunya untuk 
menolong, sesuai dengan praduganya yang kuat.
12
 Maka operasi selaput dara 
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dimaksudkan untuk menipu. Padahal penipuan hukumnya adalah haram karena sifat 
umum hadis Nabi yang berbunyi:
13
 
ا َّن ِم  َس ْي َل َف ا َن َّش َغ  ْن َم 
Artinya:  
Barang siapa yang menipu kita, maka bukanlah golongan kita.”(HR. Muslim)14 
 
Bagi dokter yang menanganinya, hendak bertakwa kepada Allah swt dan 
berusaha keras untuk mengetahui apa latar belakang yang mendorong pasiennya 
meminta dioperasi. Hal itu dilakukan semampunya. Atas dasar itu, ia menetapkan 
keputusannya untuk menolong sesuai dengan praduganya yang kuat. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, bahwa kajian mengenai tinjauan 
hukum Islam dan hukum kesehatan terhadap permak ulang keperawanan seorang 
wanita. Dengan demikian, sub-sub  masalah kajian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana hakekat keperawanan seorang wanita ? 
2. Bagaimana dampak operasi keperawanan seorang wanita ? 
3. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum kesehatan terhadap operasi 
keperawanan seorang wanita ? 
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C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari tejadinya kesalah pahaman dalam mendefenisikan dan 
memahami permasalahan ini, maka akan dipaparkan beberapa pengertian variabel 
yang telah dikemukakan dalam penulisan judul. Adapun variabel yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
1. Tinjauan adalah “pandangan”.15 
2. Hukum Islam adalah aturan-aturan yang bersumber dari ajaran-ajaran Islam 
yang biasa disepadankan dengan istilah “syariat” dan “fiqih”.16 
3. Hukum Kesehatan adalah hukum yang berhubungan langsung dengan 
pemeliharaan kesehatan/pelayanan kesehatan dan penerapannya serta hak dan 
kewajiban baik dari perorangan dan segenap lapisan masyarakat sebagai 
penerima pelayanan kesehatan dalam segala aspek organisasi, sarana, pedoman-
pedoman medis, ilmu pengetahuan kesehatan, dan hukum serta sumber-sumber 
lainnya.
17
 
4. Operasi adalah Pengobatan penyakit dengan jalan memotong (mengiris dsb) 
bagian tubuh yang sakit.
18
 
5. Keperawanan/Perawan adalah kecucian (kemurnian) seorang gadis belum 
pernah bersetubuh dengan laki-laki dan masih murni jadi anak perempuan 
meskipun umurnya sudah 30 tahun.
19
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Defenisi Operasional Variabel dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehinggga tidak terjadi kesalah pahaman. 
Adapun judul dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tinjauan hukum Islam dan 
hukum kesehatan terhadap operasi keperawanan seorang wanita”.  
D. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan karya ilmiah, kajian pustaka menduduki posisi cukup 
penting. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan bahwa masalah pokok 
atau judul yang akan dibahas serta diteliti memiliki relevansi dalam beberapa 
penelitian atau studi yang telah dilakukan oleh para ahli. 
Setelah menyimak dan mempelajari beberapa referensi yang berhubungan 
dengan skripsi ini, maka penulis akan mengambil beberapa buku yang menjadi 
rujukan utama sebagai bahan perbandingan. 
Hukum Kesehatan, karangan Rasyidin Abdullah menjelaskan tentang etika, 
kode etik, hukum kesehatan, yang meliputi hukum administrasi, hukum perdata dan 
hukum pidana dalam bidang kesehatan. 
Hukum Kesehatan, karangan Ta‟adi membahas tentang konsep hukum, konsep 
kesehatan, konsep keperawatan, aspek hukum rekam medik, aspek hukum dan etik 
eutanasia, eutanasi dan hak asasi manusia. 
Fikih Kesehatan, Ahsin membahas mengenai hikmah dan manfaat dari anjuran 
dan larangan Islam terhadap sesuatu dan segi kesehatan, serta bagaimana cara 
menjaga dan merawat kesehatan dalam Islam.  
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Fikih Orang Sakit, Muhammad Manshur yang menjelaskan tentang medis 
kesehatan khususnya Permak ulang keperawanan. Selain itu dalam buku ini juga 
disinggung berbagai masalah kedokteran Kontemporer yang juga berkaitan dengan 
orang sakit, seperti; donor anggota tubuh, operasi kecantikan, operasi selaput dara, 
operasi ganti kelamin, bayi tabung, keluarga berencana, aborsi, penyegeraan kematian 
dikarenakan sakit yang sulit diharapkan kesembuhannya, dan lain-lain. 
Fatwa Kontemporer Seputar Duni Remaja, Syeikh Athiyyah Shaqr dalam buku 
ini membahas pertanyaan-pertanyaan yang penting seputar kehidupan remaja dan 
lingkungannya mereka, dari para pelajar sekolah dan mahasiswa universitas di negara 
Mesir. 
Terhadap tinjauan hukum Islam dan hukum kesehatan permak ulang 
keperawanan seorang wanita dan beberapa hal yang terkait. Dari sekian buku 
tersebut, penulis belum mendapatkan satu karya yang membahas secara khusus 
mengenai operasi keperawanan. 
E. Metode Penelitian 
Untuk mencapai hasil yang positif dalam sebuah tujuan, maka metode ini 
merupakan salah satu sarana untuk mencapai sebuah target karena salah satu metode 
berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu hasil yang memuaskan. Di samping itu 
metode merupakan bertindak terhadap sesuatu dari hasil yang maksimal.
20
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Adapun dalam skripsi nanti peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 
Kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber data dari buku-buku 
perpustakaan (library research). Secara definitif, library research adalah penelitian 
yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan dengan berbagai macam 
literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan.
21
Sedangkan deskriptif 
adalah menggambarkan apa adanya suatu tema yang akan dipaparkan. Kemudian 
dengan cara mengumpulkan buku-buku atau referensi yang relevan dan akurat, serta 
membaca dan mempelajari untuk memperoleh  sebuah data atau kesimpulan yang 
berkaitan dengan pembahasan tersebut diatas. 
2. Metode Pendekatan 
Pada bagian ini penulis menjelaskan perspektif yang digunakan  dalam 
membahas objek penelitian. Metode pendekatan ini mengungkapkan pola pikir yang 
digunakan untuk membahas objek penelitian. Jadi, setelah membahas pendekatan ini 
diharapkan terdapat pemahaman yang baru tentang tinjauan hukum Islam dan hukum 
kesehatan teerhadap permak ulang keperawanan seorang wanita. Adapun pendekatan 
yang penulis pakai dalam menganalisis hal ini adalah: 
a. Pendekatan Syar‟i  
Pendekatan Syari‟i yaitu pendekatan yang dilakukan dengan mengutip teks-
teks Al-Qur‟an dan Hadits serta Ijtihad para ulama. Dalam penelitian ini, pendekatan 
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berupa teks-teks Al-Qur‟an, Hadits serta Ijtihad para ulama hanya menyangkut pokok 
kajian penulis, yakni terkait dengan permak ulang keperawanan.
22
 
b. Pendekatan Yuridis 
Pendekatan yuridis normatif, yaitu pendekatan ini merupakan pendekatan 
yang mengkaji hukum sebagai norma-norma positif yang dalam sistem perundang-
undangan hukum nasional. Asumsi ini dapa penulis rincikan bahwa pendekatan 
yuridis normatif dala penelitian yang penulis maksudkan adalah pendekatan dalam 
memahami objek penelitian dengan meninjau teks-teks hukum yang telah ada. Teks-
teks hukum tersebut baik bersifat sumber-sumber hukum, doktrin-doktrin hukum, 
asas-asas hukum, dalil-dalil hukum atau bahkan sekedar penjelasan seputar teks yang 
mengandung hukum yang berkaitan dengan konsep permak ulang keperawanan. 
3. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya ke 
dalam penelitian perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan 
bahwa data-data yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang 
diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik 
yang bersifat primer ataupun yang bersifat sekunder.
23
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a. Sumber Primer 
Adapun yang dimaksud dengan sumber primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data.
24
 
b. Sumber Sekunder 
Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya melalui orang lain ataupun dokumen.
25
 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam metode pengumpulan data nanti teknik yang akan digunakan yaitu: 
a. Kutipan Langsung, Yaitu peneliti mengutip pendapat atau tulisan orang secara 
langsung sesuai dengan aslinya, tanpa berubah. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat orang lain dengan cara 
memformulasikan dalam susunan redaksi yang baru. 
Metode pengolahan data nanti teknik yang akan digunakan yaitu: 
1) Metode Komparatif yaitu, digunakan untuk membandingkan antara beberapa 
data. 
2) Metode Induktif yaitu, digunakan untuk mengolah data dan fakta yang bersifat 
khusus lalu menarik kesimpulan yang bersifat umum. 
Metode Deduktif yaitu, digunakan untuk mengolah data dan fakta yang bersifat 
umum lalu menarik kesimpulan.
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Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D  (Bandung: Alfabeta. 2006) , h. 
253. 
25
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D,  h. 254. 
26
Abd. Kadir Ahmad, Teknik Pengumpulan dan Analisis Data, Makalah yang disajikan pada 
Pelatihan Penelitian di UIN Alauddin,  h.8. 
14 
 
F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui hakekat operasi keperawanan seorang wanita  
b. Untuk mengetahui dampak dalam melakukan operasi keperawanan  
c. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam dan hukum kesehatan terhadap operasi 
keperawanan 
2. Kegunaan 
a. Kegunaan Teoritis 
Secara teoretis  penulisan proposal ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan sumbangan pemikiran bagi kesehatandan hukum Islam khususnya, 
sehingga dapat memberikan dorongan untuk mengkaji lebih kritis dan serius lagi 
mengenai berbagai permasalahan dalam dunia hukum, terutama hukum Islam, 
mengenai permak ulang keperawanan. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang operasi keperawanan. 
2) Dapat mengetahui fakta konsekuensi yang akan didapatkan apabila melakukan 
ini diharapkan untuk adanya kesadaran kepada pelaku untuk tidak melakukan. 
3) Dapat menghindari dari perbuatan operasi keperawanan. 
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G. Sistematika Pembahasan 
 Secara umum, kajian dalam penelitian ini di bagi dalam tiga bagian utama, 
yakni pendahuluan, pembahasan atau isi dan penutup.
27
 Penelitian ini memuat lima 
bab, termasuk pendahuluan dan penutup, yang masing-masing bab saling terkait. 
Untuk mencapai pembahasan yang sistematis dan mudah di pahami, maka dalam 
penulisan penelitian ini akan disusun sebagai berikut: 
 BAB I Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, defenisi operasional, kajian pustaka, metodologi penelitian, tujuan 
dan kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 
 Bab II Berisi tentang tinjauan medis terhadap pengertian operasi medis lalu 
dilanjutkan dengan klasifikasi operasi medis serta pengertian selaput dara dan 
pengertian operasi selaput dara. 
  Bab III Tinjauan hukum Islam terhadap operasi medis dan keperawanan  lalu 
operasi medis dalam hukum Islam serta dampak operasi selaput dara terhadap status 
keperawanan. 
 Bab IV Pandangan ulama terhadap operasi keperawanan dan kedudukan 
operasi keperawanan dalam hukum Islam dan Hukum Kesehatan. 
                                                             
27
Pilihan ini berdasarkan pada ketentuan Fakultas yang terdapat dalam buku panduan 
mengenai penulisan proposal dan skripsi. Lihat Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi (Makassar: 
Fakultas Syari‟ah UIN Alauddin, 2013) h. 1-18. 
16 
 
  Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang ada 
sebelumnya, terutama menjawab pokok- pokok masalah yang telah dirumuskan. 
Selain itu, sub ini juga menuai implikasi dari hasil penelitian peneliti. 
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BAB II 
TINJAUAN MEDIS TERHADAP OPERASI DAN SELAPUT DARA 
A. Operasi Medis 
Operasi adalah Pengobatan penyakit dengan jalan memotong (mengiris dsb) 
bagian tubuh yang sakit.
1
 Bedah atau operasi merupakan tindakan pembedahan cara dokter 
untuk mengobati kondisi yang sulit atau tidak mungkin disembuhkan hanya dengan obat-
obatan sederhana. spesialisasi medis yang menggunakan teknik manual dan instrumen 
operasi pada pasien untuk menyelidiki dan atau mengobati kondisi patologis seperti penyakit 
atau cedera, untuk membantu meningkatkan fungsi atau penampilan tubuh, dan kadang-
kadang karena alasan agama. Suatu tindakan melakukan operasi dapat disebut prosedur 
bedah, operasi, atau hanya operasi. Operasi kecil, misalnya operasi khitan, operasi kutil 
atau tumor kecil pada kulit. umumnya operasi kecil dapat dilakukan tanpa pembiusan 
total, cukup daerah yang akan dioperasi saja yang mendapat penyuntikan mati rasa. 
Operasi besar, misalnya operasi dengan membuka perut, operasi kelenjar gondok, dan 
operasi jantung. Pada operasi besar penderita mendapat pembiusan total. 
Tujuan  suatu  operasi  adalah  untuk  membuang  seluruh  atau  sebagian 
organ  yang  sakit  (misalnya  usus  buntu),  memperbaiki  fungsi  suatu  organ, 
memulihkan fungsi suatu organ dengan mengganti sebagian atau seluruh organ dari  
orang  lain  atau  dari  bahan  sintesis,  membuang  pertumbuhan  yang mengganggu 
keindahan misalnya tumor, dan menyembuhkan cacat bawaan atau cacat  akibat  
                                                             
1
Nur Kholif Hazim, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Terbit Terang, 1994), 
h.120. 
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kecelakaan,  selain  itu,  operasi  juga  sering  dimanfaatkan  untuk menegakkan 
diagnosis penyakit.
2
 
B. Klasifikasi Operasi Medis 
 Klasifikasi operasi medis terbagi atas dua, yaitu operasi minor dan operasi 
mayor. Operasi minor adalah operasi secara umum bersifar selektif, bertujuan untuk 
memperbaiki fungsi tubuh, mengangkat lesi pada kulit dan memperbaiki deformitas, 
contohnya pencabutan gigi, pengangkatan kutil, kuretase, operasi katarak dan 
arthoskopi. Operasi mayor adalah operasi yang bersifat selektif, urgen dan emergensi. 
 Salah satu cabang dari operasi medis adalah bedah plastik. Salah satu ciri 
bedah plastik yang khas adalah, bahwa bentuk atau penampakan menjadi 
pertimbangan penting disamping fungsi dalam merencanakan pembedahannya. Kata 
“plastik” berasal dari bahasa yunani “plasso” yang berarti membentuk atau memberi 
bentuk.  Bedah plastik ini bertujuan untuk merekonstruksi atau memperbaiki cacat 
kongenital atau untuk memperbaiki fungsi organ dan penampilan. Ahli bedah plastik 
di minta bantuannya untuk mengobati berbagai macam deformitas (cacat), tidak 
hanya yang terdapat pada jaringan di permukaan tubuh, tetapi juga pada struktur-
struktur lebih dalam dari semua bagian tubuh.  
 Bedah plastik ini meliputi bedah rekonstruksi dan bedah kosmetik atau 
kecantikan. Pembedahan yang dilakukan untuk memperbaiki cacat disebut bedah 
rekonstruksi. Cacat tersebut dapat dikarenakan pembawaan sejak lahir, trauma, 
                                                             
2
Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 11, Cet. I, (Jakarta : PT Cipta Adi Pustaka, 1990), h. 
284. 
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penyakit infeksi atau keganasan. Pembedahan yang memperbaiki sesuatu yang pada 
hakekatnya sudah normal menjadikan ke sesuatu keadaan yang lebih dari pada itu 
disebut bedah estetik atau bedah kosmetik. Bedah plastik rekonstruksi sudah 
dilakukan sejak dulu kala. Tulisan Mesir kuno pada gulungan daun lontar mencatat 
bahwa 5000 tahun yang lalu dokter-dokter Mesir telah mencoba memperbaiki bentuk 
hidung melalui operasi.  
 Dokter-dokter Indian bahkan telah melakukan rekonstruksi hidung dan cuping 
telinga 700 tahun SM. Para ahli bedah Eropa abad pertengahan telah memperbaiki 
bibir sumbing. Bedah plastik dilakukan di Itali pada tahun 1400 dan 1500-an. Pada 
abad ke 19, dokter-dokter Indian telah mahir merekonstruksi hidung memakai cara 
flap atau tutup-memakai kulit hidup, biasanya dari lidah. Diantara macam-macam 
cacat fisik sejak lahir, karena kecelakaan atau penyakit yang dapat dirubah dengan 
operasi plastik diantaranya :  
- Bibir sumbing  
- Munculnya benjolan pada telinga yang besar dari dinding telinga sehingga 
mengakibatkan lubang luar telinga tertutup.  
- Bibir kelinci, yaitu cacat pada bibir atas, dan keretakan berasal dari satu atau 
dua sisi, dan bagian tengah dari dua bibir itu seperti segumpal tulang lunak 
yang tebal.  
- Kerusakan sebagian atau keseluruhan hidung akibat insiden atau benturan, 
atau karena ada bagian tumor yang diangkat.  
- Berbagai bentuk kebakaran yang merubah bentuk kulit.  
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- Kehilangan sebagian bibir akibat insiden 
- Hilangnya rambut kepala akibat satu insiden atau penyakit  Sedangkan operasi 
yang dilakukan untuk merubah bentuk dari tubuh agar terlihat lebih sempurna 
dan menarik atau dalam hal ini disebut dengan bedah estetika, diantaranya :  
 Membuat lipatan mata (blepharoplasty superior)  
 Menghilangkan kantung mata (blepharoplasty inferior)  
 Menambah tonjolan dagu (genioplasty)  
 Memancungkan hidung (rhinoplasty)  
 Membesarkan/mengecilkan payudara (mammoplasty)  
 Membentuk tubuh (body countering, liposuction, abdominoplasty)  
 Meratakan permukaan kulit (resurfacing)  
 Menghilangkan kerut (facelit, browlift, botox)  
 Mengencangkan vagina (Vaginoplasty)  
 Merekonstruksi selaput dara (Hymenoplasty)  
Dalam mempertimbangkan indikasi pembedahan, terutama pada bedah estetik maka 
perlu diperhatikan:  
- Keluhan penderita terutama yang terkait dengan perasaan  
- Latar belakang sosio-budaya  
- Motivasi  
- Apa yang menjadi harapannya, pengetahuan ahli bedah plastik tentang batas 
kemampuan serta kemungkinan yang dapat diberikan harus dijelaskan, agar 
tidak menimbulkan harapan yang berlebihan.  
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 Suatu perkembangan yang revolusioner baru-baru ini adalah bedah kosmetik 
dengan laser, dengan memakai laser sayatan akan lebih cepat sembuh dan bekas luka 
jauh berkurang. Tetapi, bedah laser dianggap masih dalam taraf berkembang dan 
tidak dapat dipakai untuk semua operasi atau keadaan.
3
 
C. Selaput Dara Di Tinjau Dari Sudut Medis 
1. Pengertian Selaput Dara/ Hymen 
 Selaput  dara  atau  dalam  bahasa  inggrisnya  lebih  dikenal  dengan sebutan  
“hymen” adalah selapis tipis selaput lendir yang menutupi sebagian lubang vagina4 
sedangkan menurut kamus istilah kedokteran hymen adalah lipatan membronasa yang 
menutupi seluruh atau bagian orifisium eksternal vagina.
5
 Berikut ini adalah beberapa 
penjelasan tentang Hymen: 
 Hymen disebut juga sebagai Selaput Dara. 
 Hymen merupakan lapisan yang tipis dan menutupi sebagian besar dari pintu 
introitus vagina (liang senggama), bersifat rapuh dan mudah robek. 
 Hymen atau selaput dara terdapat di lubang saluran kencing, yang 
mengelilingi tempat masuk vagina. 
 Selaput dara adalah sehelai selaput tipis yangmelipat secara tidak sempurna. 
 Hymen ini mempunyai bentuk berbeda-beda, dari yang semilunar (bulan 
sabit), berlobang-lobang seperti saringan, yang ada pemisahnya (saptum), 
oval, cribiformis sampai fimbrae. 
                                                             
3Tutik Hidayati, “Operasi Selaput Dara di Tinjau dari Hukum Islam”, Skripsi (Malang: Fak. 
Syariah UIN Malang, 2007). h. 16-19. 
4
Jan Tambayong, Anatomi & Fidiologi untuk keperawatan (Jakarta: EGC, 2001), h. 124. 
5
Difa Danis, Kamus Istilah Kedokteran(Gitamedia Press), h. 319. 
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 Hymen juga dapat robek akibat trauma, sehingga bentuk lubang menjadi tidak 
beraturan, misalnya berbentuk fimbriae. 
 Bentuk hymen pascapartum disebut parous. 
 Bila hymen tertutup menimbulkan gejala klinik setelah mendapat menstruasi. 
 Artinya, adanya mitos bahwa kondisi hymen mencerminkan keperawanan 
seorang wanita tidaklah sepenuhnya benar, karena: 
- Wanita yang aktif secara seksual atau bahkan pernah melahirkan 
dapat memiliki hymen yang utuh. 
- Pada wanita lainnya, hymen dapat robek saat melakukan aktivitas 
atau latihan fisik yang berat, mastrubasi, atau memakai tampon. 
- Terdapat beberapa budaya yang membersihkan bayi perempuan 
secara berlebihan hingga hymennya robek, menyisakan hanya 
serpihan hymen. 
- Untuk itu, uji keperawanan dengan bukti adanya perdarahan setelah 
koitus pertama tidak dapat diandalkan antara lain karena penyebab-
penyebab diatas.
6
 
 Selaput dara (hymen) adalah selembar selaput yang terletak sekitar 0,5 cm 
sampai 1 cm dari bentuk vagina. Bentuknya melingkari seluruh dinding vagina 
dengan lubang ditengahnya. Sebenarnya selaput dara merupakan pertemuan antara 
pertumbuhan alat kelamin luar (Duktus Wolfii), sehingga struktur selnya berbeda 
disebelah luar dan sebelah dalamnya.selaput ini sangat tipis dan rapuh seperti kertas, 
                                                             
6
Intan Kumalasari dan Iwan Andhyantoro, Kesehatan Reproduksi untuk Mahasiswa 
Kebidanan dan Keperawatan (Jakarta: Salemba Medika, 2013), h. 77-79. 
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namun ada pula yang menebal dan kaku, sehingga dapat bertahan utuh walaupun 
sering bersenggama dan biasa robek pada saat melahirkan. Selaput dara yang robek 
„compang-camping‟ setelah perkawinan disebut carunculae hymenalis.7 
 Bagian ini bentuknya berbeda-beda ada yang seperti bulan sabit, konsistensi 
ada yang kaku dan ada yang lunak, lubangnya ada yang sejung jari, ada yang dapat 
dilalui satu jari.
8
 
 Jika hymen telah robek karena coitus atau sebab-sebab lainnya, sisanya 
dinamakan carunculae hymenales (carunculae myrtiformes). Kadang-kadang, hymen 
masih tetap utuh setelah coitus. Robeknya hymen mungkin juga terjadi karena 
keadaan lain, bukan akibat coitus. Jadi, utuh/tidaknya hymen sebenarnya tidak dapat 
dijadikan patokan keperawanan seseorang.
9
 
 Selaput  dara  juga  mempunyai  sifat-sifat  yang  berbeda  antara  yang satu 
dengan yang lain. Umumnya selaput dara itu tipis, sekalipun demikian ada  sebagian  
wanita  yang  memiliki  selaput  dara  tebal  sehingga  sekalipun pernah berhubungan 
intim, selaput daranya tidak robek.  Secara  medis,  robeknya  selaput  dara  tidak  
harus  diikuti  dengan keluarnya  bercak  darah.  Ada  beberapa  faktor  yang  menjadi  
penyebabnya, karena tiap-tiap selaput dara memiliki sifat-sifat yang berbeda 
diantaranya: 
 
 
                                                             
7
Pribakti, Tips dan Trik Merawat Organ Intim”Panduan praktis Kesehatan Reproduksi 
Wanita” (Jakarta: CV Sagung Seto, 2010), h. 51-52. 
8
Syaifuddin, Anamtomi Fisiologi untuk mahasiswa Keperawatan (Jakarta: EGC, 2006), h. 
251-252. 
9
Harjadi Widjaja, Anatomi Pelvis (Jakarta: EGD, 2010), h. 142. 
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a. Terlalu rapuh  
Bisa jadi selaput dara itu sudah robek sebelumnya karena terlalu rapuh. Biasanya  
beberapa  jenis  olah  raga  seperti  berkuda,  beladiri, bersepeda dan sebagainya bisa 
menjadi penyebab robeknya selaput dara. Apalagi kalau selaput daranya termasuk 
jenis yang rapuh.  
b. Kelewat elastis  
Tidak  adanya  bercak  darah  pada  malam  pertama  mungkin  saja disebabkan 
belum  robeknya  selaput  dara  karena  sifatnya  sangat  elastis. Harap  diketahui,  
membran  ini  sangat  fleksibel.  Pada  beberapa  kasus ditemukan bahwa elastisitas 
selaput dara memungkinkannya tidak robek pada  waktu  pertama  kali  berhubungan  
seksual,  atau  hanya  merobek sebagian kecil dari selaput dara.  
c. Darahnya tidak banyak  
Karena terlalu tipisnya selaput dara, maka darah yang keluar juga sangat sedikit 
sehingga tidak kelihatan oleh mata, karena sesungguhnya selaput  dara  itu  sangat  
sedikit  mengandung  pembuluh  darah.  Banyak orang yang mengira kalau selaput 
dara robek akan keluar banyak darah. Padahal karena sedemikian tipisnya, selaput 
dara yang robek tidak selalu menyebabkan keluar darah dalam jumlah banyak.   
d. Tidak punya selaput dara  
Perkembangan teknologi memungkinkan dilakukannya penelitian tentang  selaput  
dara  secara  mendalam.  Hasilnya  ternyata  sangat mengejutkan  karena  dalam  
penelitian  yang  dilakukan  para  seksolog, ditemukan  beberapa  wanita  yang  sejak  
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lahir  memang  tidak  memiliki membrane ini. Dokter harus memeriksa vulva dari 
bayi perempuan segera setelah kelahiran untuk memastikan bahwa selaput daranya 
tidak tertutup. 
2. Sebab Terjadinya selaput dara / Hymen 
 Biasanya selaput dara itu robek begitu zakar laki-laki masuk ke dalam vagina 
untuk pertama kalinya (deflorasi), tetapi selaput dara yang tidak utuh bukan 
merupakan indikasi pasti pernah melakukan hubungan seksual. Untuk mengetahui 
beberapa penyebab robeknya selaput dara, maka disini akan dibagi ke dalam 2 jenis, 
yakni : 
a. Sebab selain hubungan seksual 
Yaitu rusaknya selaput dara karena kecelakaan yang tidak disengaja, misalnya karena 
jatuh, mengeluarkan darah haid terlalu banyak, kesalahan dalam sebagian operasi di 
tempat selaput dara.  Hal lain misalnya, terjadi karena kecelakaan yang menimbulkan 
trauma atas selaput dara seperti olah raga lari, loncat tinggi, naik sepeda, naik kuda 
dan penggunaan tampon (pembalut) juga dapat merusak selaput dara. 
b. Sebab hubungan seksual 
 Yaitu rusaknya selaput dara disebabkan karena hubungan seksual baik itu 
dalam ikatan perkawinan, atau di luar nikah, berupa paksaan atau tidak, sesekali atau 
berulang kali. Dalam hal ini juga termasuk perkosaan. Termasuk juga hubungan 
seksual yang dilakukan dengan masturbasi.  
 Secara medis, ada perbedaan mencolok pada bentuk selaput dara akibat 
kecelakaan dengan rusaknya selaput dara akibat persetubuhan. Selaput dara yang 
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rusak akibat kecelakaan atau perkosaan jumlah robekannya banyak dan bentuknya 
tidak teratur. Sedangkan yang rusak akibat hubungan intim jumlah robekannya 
tunggal.  
 Keperawanan hanya dapat diperiksa oleh dokter, khususnya dokter ahli 
kandungan melalui pembuatan visum. Pada pemeriksaan melalui dubur, dokter akan 
melihat selaput dara lalu menentukan jenis robekannya, apakah sebab hubungan 
seksual atau sebab yang lain.
10
 
D. Operasi Selaput Dara 
1. Pengertian Operasi Selaput Dara (Hymenoplasty) 
Operasi selaput  dara  atau  dalam  bahasa  inggrisnya  lebih  dikenal  dengan 
sebutan  “hymenoplasty” yaitu operasi memperbaiki hymen.11Operasi selaput dara 
adalah suatu perawatan untuk memperbaikiselaput dara yang telah robek karena suatu 
sebab, agar dapat membuatnya kembali seperti semula sebelum robek. 
Pembahasan ini akan langsung fokus pada hymenoplasty, karena pada 
dasarnya pembahasan hymenoplasty ini perlu diawali dengan penjelasan anatomi 
reproduksi wanita. Dalam anatomi reproduksi wanita, terdapat bagian yang biasa 
disebut dengan selaput dara atau yang dalam istilah medisnya disebut dengan hymen. 
Hymen adalah lapisan mukosa yang mengelilingi atau menutupi sebagian dari muara 
vagina. Lapisan tersebut, seperti halnya mukosa vagina, juga mempunyai pembuluh 
darah dan pembuluh saraf. Oleh sebab itu, robekan pada hymen seringkali diikuti 
dengan perdarahan dan rasa nyeri. Meskipun demikian, kini dalam dunia medis 
                                                             
10Tutik Hidayati, “Operasi Selaput Dara di Tinjau dari Hukum Islam”, Skripsi,  h. 21-23. 
11
Siti Maemunah, Kamus Istilah Kebidanan (Cet I; Jakarta : EGC, 2005), h. 86.  
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terdapat cara untuk melakukan perbaikan terhadap hymen yang telah rusak, yaitu 
dengan melakukan operasi selaput dara atau hymenoplasty.  
Hymenoplasty atau operasi rekonstruksi selaput dara sejatinya adalah sebuah 
prosedur untuk kembali merekatkan selaput dara pada bibir vagina menggunakan 
jahitan. Jahitan yang diterapkan adalah jenis jahitan yang dissolvable sehingga secara 
kasat mata tidak akan terlihat dan tidak perlu dilepas pasca operasi. Dengan kembali 
merekatnya dinding vagina, maka rasa sakit dan pendarahan saat melakukan sexual 
intercourse pun dapat terjadi kembali. Prosedur dalam operasi ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Konsultasi menjadi prosedur awal operasi keperawanan. Tahapan ini menjadi 
jembatan yang menyambungkan dan menyelaraskan keinginan pasien dengan 
pandangan medis dari dokter. 
b. Tahapan berikutnya adalah pemeriksaan kesehatan. Seperti prosedur bedah pada 
umumnya, operasi keperawanan pun menyimpan risiko. Karenanya penting untuk 
memastikan calon pasien dalam kondisi prima lewat medical check-up. 
c. Masuk ke tahap pengerjaan, pemberian bius dilakukan dengan bius total supaya 
pasien nyaman, tidak merasa kesakitan, karena posisi pasien seperti orang 
melahirkan. Teknik yang digunakan pada setiap pasien tidaklah sama, tergantung 
pada jenis robekan yang ada. Bila robekan baru terjadi dan hanya pada satu tempat 
saja sementara selaput dara sisanya masih utuh, maka akan dilakukan operasi yang 
sederhana. Operasi ini hanya membutuhkan waktu yang relatif singkat, yaitu 
sekitar 10-20 menit. Bila selaput dara sudah lama robek dan terjadi di beberapa 
tempat maka teknik yang dilakukan akan semakin rumit. Kemungkinan 
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tersambung dengan sempurna pun menjadi semakin kecil. Waktu yang dibutuhkan 
untuk operasi ini juga cukup lama, sekitar 30 menit sampai 1 jam. 
d. Sebagai tindakan pascaoperasi, pasien diwajibkan “puasa” seks minimal 40 hari 
atau sampai luka operasi pulih. Hasilnya, keperawanan (selaput dara utuh) pun 
bisa didapatkan pasien. 
Hymenoplasty termasuk operasi kecil. Biasanya dilakukan dengan bius lokal 
atau sedasi. Teknik operasinya ada dua macam, yaitu simple hymenoplasty dan 
alloplant. 
a. Simple Hymenoplasty 
Hymen yang tersisa akan diikat bersama untuk menutupi kerusakan yang 
terjadi. Kemudian jaringan hymen akan terangkat, sehingga vagina akan kembali 
terlapiskan hymen. Jadi selaput dara akan dilukai dulu, kemudian dijahit kembali. 
Penyatuan kembali lapisan mukosa selaput dara itu dilakukan oleh benang yang tipis 
yang bersifat terserap oleh tubuh. Kadang dibutuhkan pemindahan jaringan dari 
“Miss V” bagian luar untuk membuat lagi selaput dara tersebut.12 
b. Alloplant 
Tindakan Alloplant ini dilakukan bila lapisan Hymen sudah tidak bisa lagi 
diperbaiki, karena kerusakan yang terjadi sangat parah atau bahkan telah hilang sama 
sekali karena itu dilakukan pemasangan hymen buatan. sebuah sayatan berbahan 
biometri akan dimasukan dan akan menjadi hymen. Implan hymen ini juga termasuk 
prosedur sederhana, dilakukan dengan cara pembiusan lokal. Karena itu untuk 
                                                             
12Muhammad Nu‟aim Yasin, Fiqh Kedokteran, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), h. 239-
245 
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menentukan tindakanoperasi mana yang akan dilakukan, dokter akan mengadakan 
pemeriksaan kondisi pasien terlebih dahulu untuk mengetahui kerusakan yang terjadi. 
Setelah dilakukan pemeriksaan dilanjutkan dengan pemeriksaan pembekuan darah 
dan kondisi fisik selama dua minggu sebelum dilakukan operasi. 
Sekilas dari pembahasan ini dapat dilihat bahwa operasi selaput dara ini adalah 
operasi sederhana, dan dari segi risiko serius yang ditimbulkan pasca operasi ini 
hampir tidak ada. Karena memang operasi ini bersifat operasi kecil, dan apa yang 
menjadi objek operasi adalah bukan organ vital yang dapat mengancam pelaku 
operasi. Dan meskipun ada, itu terkait dengan perawatan pasca operasi. 
Mempertimbangkan sebagian pandangan di masyarakat yang menganggap 
kehormatan gadis terletak di selaput daranya menjadikan operasi selaput dara ini 
sebagai alternatif bagi wanita yang kehilangan keperawanannya sebelum menikah. 
Dari sudut pandang kedokteran, hymenoplasty tentu merupakan suatu kemajuan. 
Namun bagaimana jika ini kemudian dilihat dari sudut pandang agama Islam, 
khususnya dari kaca mata fikih yang pada akhirnya memunculkan rumusan hukum 
tentang boleh atau tidaknya hymenoplasty. Untuk dapat mengatahui hukum dari 
hymenoplasty ini, terlebih dahulu perlu diungkap dampak yang ditimbulkan, baik dari 
segi positif atau negatif.
13
 
 
 
 
                                                             
13Muhammad Nu‟aim Yasin, Fiqh Kedokteran, h. 239-245  
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2. Tujuan Dilakukan Operasi Selaput Dara 
Umumnya dokter ahli bedah hanya melakukan operasi selaput dara atas 
permohonan seseorang yang membutuhkan perawatan itu karena tuntutan dari suku, 
adat istiadat, dan untuk pertimbangan Hal ini dilakukannya dengan berdasarkan 
berbagai motif. Ada yang ingin memberi kesan kepada suaminya bahwa dirinya 
masih perawan, sehingga tujuannya ingin menyelamatkan hidup bersama suaminya, 
padahal dia pernah melakukan hubungan seksual di luar nikah dengan pria lain. 
Adajuga wanita yang minta bedah plastik selaput dara dengan tujuan komersialisasi 
keperawanan, dengan mengharapkan imbalan yang besar. 
Operasi selaput dara ini menurut sejarah telah dilakukan pada wanita-wanita 
di Negara-negara di Timur Tengah dan Amerika Latin. Dimana wanita akan malu jika 
telah ditemukan bahwa dirinya sudah tidak perawan lagi saat perkawinan 
berlangsung. Operasi ini dilakukan untuk menghapus bukti fisik bahwa ia pernah 
melakukan hubungan seksual sebelum pernikahan berlangsung. Pada masyarakat 
barat operasi rekonstruksi selaput dara ini sah berdasarkan undang-undang, dan etika 
rekonstruksi selaput dara dapat disamakan dengan etika perawatan kosmetik, yakni 
suatu cabang dari operasi plastik yang perawatannya untuk membuat orang jadi 
makin percaya diri. 
Rekonstruksi selaput dara dikecualikan pada hal tertentu, ketika 
seorangwanita akan mendapat aib, karena selaput daranya robek disebabkan aktifitas 
seperti olahraga dan penggunaan tampon. Dalam hal ini tujuan yang sebenarnya ingin 
dicapai adalah hanya agar ada darah perawan yang keluar saat berhubungan dengan 
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pasangan, sehingga pasangan mengira bahwa wanita ini masih perawan. Dokter ahli 
bedah tidak akan melakukan operasi selaput dara ini pada wanita yang sudah 
melahirkan.
14
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Tutik Hidayati, “Operasi Selaput Dara di Tinjau dari Hukum Islam”, Skripsi. h. 24-26. 
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BAB III 
TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM KESEHATAN TERHADAP 
OPERASI MEDIS DAN KEPERAWANAN 
A. Hukum Islam 
1. Konsep Dasar Hukum Islam 
 Dalam Kamus hukum dijelaskan, bahwa hukum Islam (Indonesia) atau hukum 
syara‟ ialah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berkenaan dengan 
kehidupan berdasarkan al-Qur‟an. Dalam kamus besar bahasa Indonesia di jelaskan 
bahwa hukum Islam ialah peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan 
berdasarkan al-Qur‟an dan hadis. Artinya, hukum Islam merupakan produk fikih 
Indonesia.
1
 
 Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan  menjadi bagian dari agama 
Islam. Sebagai sistem hukum ia mempuyai beberapa istilah kunci yang perlu 
dijelaskan lebih dahulu, kadangkala membingungkan, kalau tidak diketahui persis 
maknanya, diantaranya ialah :
2
 
a. Syari‟ah 
 Syari‟ah secara etimologis (bahasa) berarti “jalan tempat keluarnya air untuk 
minum”. Kata ini kemudian dikonotasikan oleh bangsa Arab dengan jalan lurus yang 
harus diturut. Secara terminologis (istilah) syari‟ah, mengandung arti hukum-hukum 
dan tata aturan yang Allah syari‟atkan bagi hambanya untuk diikuti. Menurut Faruq 
                                                             
1
Supardin, Materi Hukum Islam (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, 2001), h. 23. 
2
Mohammad Daud Ali, Hukum Islam:”Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 
Indonesia” (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 42. 
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Nabhan, secara istilah, syari‟ah berarti “segala sesuatu yang disyari‟atkan Allah 
kepada hamba-hamba-Nya. Sedangkan menurut Manna‟ al-Qathan, syari‟ah berarti 
“segala ketentuan Allah yang disyariatkan bagi hamba-hambanya baik menyangkut 
akidah, ibadah, akhlak maupun mu‟amalah”. 
Dari ketiga definisi di atas dapat disimpulkan bahwa syari‟ah itu identik dengan 
agama.
3
 Hal ini sejalan dengan firman Allah pada QS Al-Maidah/5: 48.
                               
                                  
                           
                               
   
Terjemahan:  
Dan kami Telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; Maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
Telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 
kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu 
apa yang Telah kamu perselisihkan itu.
4
 
 
                                                             
3
Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 7. 
4
Kementrian Agama RI, Qur‟an dan Terjemahannya ( Cet I; Bandung: Kiarocondong, 2012),  
h. 116. 
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 َو َكْي لِؐاا ْنل  زْن  ا (Dan kami telah turunkan kepadamu) hai muhammad  ا(kitab) yakni 
Al-Qur‟an        (dengan kebenaran) berkaitan dengan anzalna       
       (membenarkan apa yang terdapat di hadapannya) maksudnya 
yang sebelumnya                ( diantara kitab dan menjadi saksi) atau 
batu ujian        (terhadpnya). Kitab di sini maksudnya ialah kitab-kitab yang 
terdahulu.         (sebab itu putuskanlah perkara mereka) maksudnya 
antara Ahli Kitab jika mereka mengadu kepadamu         (dengan apa yang 
diturunkan Allah) kepadamu           (dan jaganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka) dengan menyimpang                  
(dari kebenaran yang telah datang kepadamu   agi tiap-tiap   umat    di antara kamu 
kami memberi) hai manusia           (aturan dan jalan) maksudnya jalan 
yang nyata dalam agama yang akan mereka tempuh.                  
(Sekiranya dikehendaki Allah, tentulah kamu dijadikan-Nya satu umat) 
dengan hanya satu syariat      (tetapi) dibagi-bagi-Nya kamu kepada beberapa 
golongan       (untuk mengujimu) mencobai      (mengenai apa yang 
telah diberikan-Nya kepadamu) berupa syariat yang bermacam-macam untuk melihat 
siapakah di antara kamu yang taat dan siapa pula yang durhaka          
(maka berlomba-lombalah berbuat kebaikan) berpaculah mengerjakannya.      
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    (Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semua) dengan 
kebangkitan             (maka diberitahukan-Nya kepadamu 
apa yang kamu pertahankan itu) yakni mengenai soal agama dan dibalas-Nya setiap 
kamu menurut amal masing-masing.
5
 
 
 Pada mulanya syari‟ah diartikan dengan agama, tetapi kemudian ia 
dikhususkan untuk hukum „amaliah. Untuk membedakan antara agama dengan 
syari‟ah hakikatnya agama itu satu dan berlaku secara universal. Dalam 
perkembangan selanjutnya kata syari‟ah tertuju atau digunakan untuk menunjukkan 
hukum-hukum Islam, baik yang ditetapkan langsung oleh al-Qur‟an dan Sunnah, 
maupun yang telah dicampuri oleh pemikiran manusia (ijtihad). 
 Istilah syari‟ah erat kaitannya dengan istilah tasyri‟. Syari‟ah tertuju pada 
materi hukum, sedangkan tasyri‟ merupakan penetapan materi syari‟ah tersebut. 
Pengetahuan tentang tasyri‟ berarti pengetahuan tentang cara, proses, dasar, dan 
tujuan Allah menetapkan hukum-hukum tersebut. 
b. Fiqh  
 Secara semantis kata fiqh bermakna “mengetahui sesuatu dan memahaminya 
dengan baik”. Sedangkan secara terminologis, fiqh menurut Abu Zahrah dalam kitab 
Ushul Fiqh-nya, adalah mengetahui hukum-hukum syara‟ yang bersifat „amaliyah 
yang dikaji dari dalil-dalinya secara terperinci”. Menurut al-Amidi fiqh berarti “ilmu 
tentang seperangkat hukum syara‟ yang bersifat furu‟iyah yang didapatkan melalui 
penalaran dam istidlal. 
                                                             
5
Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain “ erikut 
Asbabun Nuzul Jilid 1” (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), h. 450-451. 
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 Dari definisi tersebut dapat diambil pengertian bahwa fiqh itu bukanlah 
hukum syara‟ itu sendiri, tetapi interpretasi terhadap hukum syara‟. Karena fiqh 
hanya merupakan interpretasi yang bersifat zanni yang terikat dengan situasi dan 
kondisi yang melingkupinya, maka fiqh senantiasa berubah seiring dengan perubahan 
waktu dan tempat. 
 Dari definisi di atas hakikat fiqh dapat dipahami yaitu: 
a) Fiqh adalah ilmu tentang hukum syara‟ 
b) Fiqh membicarakan hal-hal yang bersifat „amaliyah furu‟iyah (praktis dan bersifat 
cabang) 
c) Pengetahuan tentang hukum syara‟ didasarkan pada dalil tafsili, yakni al-Qur‟an 
dan Hadis 
d) Fiqh digali dan ditemukan melalui penalaran dan istidlal mujtahid. 
Secara ringkas fiqh adalah dugaan kuat yang dicapai oleh seorang mujtahid dalam 
usahanya menemukan hukum Tuhan.
6
 
c. Hubungan Syari‟ah dengan Fiqh 
 Syari‟ah sebagai hukum Allah diturunkan di muka bumi dengan tujuan 
menegakkan kemaslahatan, kedamaian, dan kebahagiaan umat umat manusia. 
Syari‟ah ada yang diterangkan secara eksplisit (tertulis jelas) dalam al-Qur‟an dan ada 
pula yang bersifat implisit. Hukum Allah yang dituangkan dalam Al-Qur‟an secara 
eksplisit itu pun masih terbagi dalam dua bagian, yaitu: muhkam (terang) dan 
                                                             
6
Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, h. 7.8-9 
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mutasyabih (samar). Hukum-hukum yang terkandung dalam ayat-ayat mutasyabih 
(samar) yang dtemui umat Islam pada masa Nabi Muhammad telah dijelaskan melalui 
sunnah-sunnahnya dengan sempurna, baik dalam ucapan, perbuatan, ketetapan, dan 
sifat yang beliau tampilkan. Umat Islam harus tunduk pada ketentuan-ketentuan al-
Qur‟an dan sunnah tersebut. Namun demikian, penjelasan-penjelasan Rasul kala itu 
terikat oleh dimensi-dimensi kultural, situasi, kondisi, waktu, dam tempat, sehingga 
penjelasan Rasul saw. Tersebut mesti dilanjutkan pengkajian-pengkajian dan 
penelitian-penelitian ijtihadi. Produk-produk pemikiran ijtihad itulah yang disebut 
fiqh.  
 Hasil dari penelitian dan pengkajian itu dituangkan dalam bentuk ketentuan 
yang terperinci. Ketentuan yang terperinci tentang tingkah laku mukallaf diramu dan 
diformulasikan sebagai hasil pemahaman terhadap syari‟ah. Hasil pemahaman ini 
juga disebut dengan fiqh. 
 Jadi secara ringkas fikih adalah penjelasan terhadap syari‟ah yang terang dan 
agak terang serta pemahaman dan penggalian terhadap kandungan syari‟ah yang tidak 
tampak (samar). Fiqh senantiasa berubah karena sifatnya berubah-ubah itu, fiqh biasa 
dinisbahkan kepada mujtahid yang memformulasikannya, seperti fiqh Hanafi, fiqh 
Syafi‟i, fiqh Syi‟ah dan sebagainya, sedangkan syarak senantiasa dinisbahkan kepada 
Allah swt dan Rasul-Nya. 
 Seperti telah dijelaskan di muka bahwa dunia ini tidaklah statis, tetapi 
senantiasa berubah dan berkembang. Pemahaman terhadap hukum-hukum syarak pun 
akan mengalami perubahan, sehingga ijtihad yang oleh Muhammad Iqbal “prinsip 
gerak dalam Islam” tidak boleh seddetik pun berhenti. 
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d. Hukum Islam 
 Kata hukum Islam tidak ditemukan sama sekali di dalam al-Qur‟an dan 
literatur hukum dalam Islam. Yang ada dalam al-Qur‟an adalah kata syari‟ah, fiqh, 
hukum Allah dan yang seakar dengannya. Kata-kata hukum Islam merupakan 
terjemahan dari term “Islamic Law” dari literatur Barat. 
 Hasbi Asy-Syiddiqy memberikan definisi hukum Islam dengan “koleksi daya 
upaya fuqaha dalam menerapkan syari‟at Islam dalam definisi ini mendekati kepada 
makna fiqh. 
 Untuk lebih memberikan kejelasan tentang arti hukum  Islam, perlu diketahui 
lebih dahulu arti dari kata “hukum”. Sebenarnya tidak ada arti yang sempurna tentang 
hukum namun, untuk mendekatkan kepada pengertian yang mudah dipahami, meski 
masih mengandungkelemahan definisi yang diambil oleh Muhammad Muslehuddin 
dari Oxford English Dictionary perlu diungkapkan. Menurutnya hukum adalah “the 
body of rules, wether proceeding from formal enactment or from custom, which a 
particular state or community recognizes as binding on its members or subjects. 
(sekumpulan aturan, baik yang berasal dari aturan formal maupun adat, yang diakui 
oleh masyarakat dan bangsa tertentu sebagai mengikat bagi anggotanya). 
 Bila hukum dihubungkan dengan Islam, maka hukm Islam, berarti: 
“seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah 
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laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua 
umat yang beagama Islam. 
 Dari  definisi yang dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa hukum Islam 
mencakup hukum syari‟ah dan hukum fiqh. Karena arti syarak dan fiqh terkandung di 
dalamnya.
7
 
2. Tujuan Hukum Islam 
Tujuan hukum harus diketahui oleh mujtahid dalam rangka mengembangkan 
pemikiran hukum dalam Islam secara umum dan menjawab persoalan-persoalan 
hukum kontemporer yang kasusnya tidak diatur secara eksplisit oelh al-Qur‟an dan 
Hadis. Lebih dari itu tujuan hukum harus diketahui dalam rangka mengetahui, apakah 
suatu kasus masih dapat diterapkan berdasarkan satu ketentuan hukum, karena adanya 
perubahan struktur sosial, hukum tersebut tidak dapat diterapkan. 
Dalam menghadapi persoalan-persoalan kontemporer, perlu diteliti lebih 
dahulu hakihat dari masalah tersebut. Penelitian terhadap kasus yang akan diterapkan 
hukumnya sama pentingnya dengan penelitian terhadap sumber hukum yang akan 
dijadikan dalilnya. Artinya, bahwa dalam menetapkan nash terhadap satu kasus yang 
baru, kandungan nash harus diteliti dengan cermat, termasuk meneliti tujuan 
disyari‟at hukum tersebut.  
Tujuan hukum Islam adalah untuk memelihara kemaslahatan manusia, 
sekaligus untuk menghindari mafsadat, baik didunia maupun diakhirat. Tujuan 
tersebut hendak dicapai melalui taklif, yang pelaksanaanya tergantung pada 
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pemahaman sumber hukum yang utama, al-Qur‟an dan Hadis. Dalam rangka 
mewujudkan kemaslahatan di dunia dan akhirat,berdasarkan penelitian para ahli 
ushul fiqh, ada lima unsur pokok yang harus dipelihara dan diwujudkan, kelima 
pokok tersebut adalah agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 
Guna memperoleh gambaran yang utuh tentang teori maqasyid syari‟at, 
berikut ini akan dijelaskan kelima pokok kemaslahatan dengan peringkatannya 
masing-masing. Uraian ini bertitik tolak belakang dari kelima pokok kemaslahatan, 
yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Kemudian masing-masing dari kelima 
pokok itu akan dilihat berdasarkan kepentingan dan kebutuhannya 
1) Memelihara Agama 
Menjaga atau memelihara agama, berdasarkan kepentingannya, dapat dibedakan 
menjadi tiga peringkat: 
a. Memelihara agama dalam peringkat daruriyat yaitu memelihara dan melaksanakan 
kewajiban keagamaan yang masuk peringkat primer, seperti melaksanakan shalat 
lima waktu. Kalau shalat itu diabaikan, maka akan terancamlah eksistenti agama. 
b. Memelihara agama dalam peringkat hajiyyat, yaitu melaksanakan ketentuan 
agama, dengan maksud menghindari kesulitan, seperti shalat jamak dan shalat 
qashar bagi orang yang sedang bepergian. Kalau ketentuan ini dilaksanakan maka 
tidak akan mengancam eksistentsi agama, melainkan hanya akan mempersulit bagi 
orang yang melakukannya. 
c. Memelihara agama dalam peringkat tahsiniyyat, yaitu mengikuti petunjuk agama 
guna menjunjung tinggi martabat manusia, sekaligus melengkapi pelaksanaan 
kewajibat terhadap Tuhan. Misalnya menutup aurat, baik didalam maupun diluar 
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shalat, membersihkan badan, pakaian, dan tempat. Kegiatan ini erat kaitannya 
dengan akhlaq yang terpuji. Kalau hal ini tidak mungkin untuk dilakukan, maka 
hal ini tidak akan mengancam eksistensi agama dan tidak pula mempersulit bagi 
orang yang melakukannya. Artinya, bila tidak ada penutup aurat, seseorang boleh 
shalat, jangan sampai meninggalkan shalat yang termasuk kelompok daruriyyat. 
Kelihatannya menutup aurat ini tidak dapat dikategorikan sebagai pelengkap 
(tahsiniyyat), karena keberadaannya sangat diperlukan bagi kepentingan manusia. 
Setidaknya kepentingan ini dimasukkan dalam kategori hajiyyat atau daruriyyat. 
Namun, kalau mengikuti pengelompokan diatas, tidak berarti sesuatu yang tidak 
termasuk tahsiniyyat itu dianggap tidak penting, karena kelompok ini akan 
menguatkan kelompok hajiyyat atau daruriyyat. 
2) Memelihara Jiwa (Hifzh al-Nafs) 
Memelihara jiwa, berdasarkan tingkat kepentingannya, dapat dibedakan 
menjadi tiga peringkat: 
a. Memelihara jiwa dalam peringkat daruriyyat, seperti memenuhi kebutuhan pokok 
berupa makanan untuk mempertahankan hidup. Kalau kebutuhan pokok ini 
diabaikan, maka akan berakibat terancamnya eksistensi jiwa manusia. 
b. Memelihara jiwa, dalam peringkat hajiyyat, seperti diperbolehkan berburu 
binatang untuk menikmati makanan yang lezat dan halal. Kalau kegiatan ini 
diabaikan, maka tidak akan mengancam eksistensi manusia, melainkan hanya 
mempersulit hidupnya. 
c. Memelihara jiwa dalam peringkat tahsiniyyat, seperti ditetapkannya tata cara 
makan dan minum. Kegiatan ini hanya berhubungan dengan kesopanan dan etika, 
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sama sekali tidak akan mengancam eksistensi jiwa manusia, ataupun mempersulit 
kehidupan seseorang.
8
 
3) Memelihara akal (Hifzh al-„Aql) 
Memelihara akal, dilihat dari segi kepentingannya, dapat dibedakan menjadi 
tiga peringkat: 
a. Memelihara akal dalam peringkat daruriyyat, seperti diharamkan meminum 
minuman keras. Jika ketentuan ini tidak diindahkan, maka akan berakibat 
terancamnya eksistensi akal. 
b. Memelihara akal dalam peringkat hajiyyat., seperti dianjurkannya menurut ilmu 
pengetahuan. Sekiranya hal itu dilakukan, maka tidak akan merusak akal, tetapi 
akan mempersulit diri seseorang, dalam kaitannya dengan pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
c. Memelihara akal dalam peringkat tahsiniyyat, seperti menghindarkan diri dari 
menghayal atau mendengarkan sesuatu yang tidak berfaidah. Hal ini erat kaitannya 
dengan etiket, tidak akan mengancam eksistensi akal secara langsung. 
4) Memelihara keturunan (Hifzh al-Nasl) 
Memelihara keturunan, ditinjau dari segi tingkat kebutuhannya, dapat 
dibedakan menjadi tiga peringkat: 
a. Memelihara keturunan dalam peringkat daruriyyat, seperti disyari‟atkan nikah dan 
dilarang berzina. Kalau kegiatan ini diabaikan, maka eksistensi keturunan akan 
terancam. 
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b. Memelihara keturunan dalam peringkat hajiyyat, seperti ditetapkannya ketentuan 
menyebutkan mahar bagi suami pada waktu akad nikah dan diberikan hak talaq 
padanya. Jika mahar itu tidak disebutkan pada waktu akad, maka suami akan 
mengalami kesulitan, karena ia harus membayar mahar misl. Sedangkan dalam 
kasus talak, suami akan mengalami kesulitan, jika ia tidak menggunakan hak 
talaknya, padahal situasi rumah tangganya tidak harmonis. 
c. Memelihara keturunan dalam peringkat tahsiniyyat, seperti disyari‟atkan khitbah 
atau walimat dalam perkawinan. Hal ini dilakukan dalam rangka melengkapi 
kegiatan perkawinan. Jika hal ini diabaikan, maka tidak akan mengancam 
eksistensi keturunan, dan tidak pula mempersulit orang yang melakukan 
perkawinan. 
5) Memelihara Harta (Hifzh al-Mal) 
Dilihat dari segi kepentingannya, memelihara harta dapat dibedakan menjadi 
tiga peringkat: 
a. Memelihara harta dalam peringkat daruriyyat, seperti syari‟at tentang tata cara 
pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak 
sah. Apabila aturan itu dilanggar, maka berakibat terancamnya eksistensi harta. 
b. Memelihara harta dalam peringkat hajiyyat seperti syari‟at tentang jual beli dengan 
cara salam. Apabila cara ini tidak dipakai, maka tidak akan mengancam eksistensi 
harta, melainkan akan mempersulit orang yang memerlukan modal. 
c. Memelihara harta dalam peringkat tahsiniyyat, seperti ketentuan tentang 
menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan. Hal ini erat kaitannya dengan 
etika bermu‟amalah atau etika bisnis. Hal ini juga akan berpengaruh kepada sah 
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tidaknya jual beli itu, sebab peringkat yang ketiga ini juga merupakan syarat 
adanya peringkat yang kedua dan pertama.
9
 
Ketiga tujuan hukum Islam seperti tersebut diatas, sekaligus menunjukkan 
peringkat kepentingan. Tingkat daruriy lebih tertinggi dari tingkat hajiyat, dan 
tingkat hajiyat lebih tinggi dari tingkat tahsiniyat. Kebutuhan dalam peringkat yang 
sesama daruriy pun, berurutan pula tingkat kepentingannya, yaitu agama, jiwa, akal, 
harta, keturunan (harga diri). Adanya peringkat dan urutan kepentingan itu akan 
tampak di saat terjadi perbenturan antara masing-masing kepentingan itu dan salah 
satu diantaranya harus dilakukan. 
Ketika terjadi perbenturan antara tuntutan yang bersifat daruriy dengan yang 
bersifat hajiyyat, maka yang dahulukan yang tingkat daruriy. Contoh: seorang dokter 
laki-laki menghadapi pasien perempuan yang terancam jiwanya dan diperlukan 
operasi untuk penyelamatan. Memelihara jiwa si sakit dituntut dalam tingkat daruriy, 
tetapi untuk melakukan tuntutan ini ia harus melihat aurat perempuan yang hukumnya 
terlarang dalam tingkat hajiyat. Di sini terjadi perbenturan antara suruhan dalam 
tingkat daruriy dengan larangan dalam tingkat hajiyat.Dalam keadaan seperti ini, 
ulama membenarkan dokter melihat aurat si sakit waktu opersi tersebut. Karena harus 
mendahulukan yang daruriy dari hajiyat. 
Bila terjadi perbenturan dua tuntutan yang sama-sama berada dalam tingkat 
daruriy, namun berbeda dalam urutan kepentingan didahulukan urutan yang lebih 
tinggi. Bila kepentingan memelihara agama berbenturan dengan kepentingan 
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memelihara jiwa, maka diutamakan memelihara agama.
10
 Allah berfirman dalam QS. 
At-Taubah/9: 41. 
              ) ١٤( 
Terjemahan: 
Berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah.
11
 
 
Tujuan hukum Islam pada uraian di atas amat erat kaitannya dengan 
kemaslahatan (kebaikan manusia) dan hal ini terjadi telah menjadi kesepakatan 
semua, kecuali kelompok Zahiriyah. Yusuf al-Qardawi menjelaskan bahwa di antara 
tujuan hukum Islam itu meliputi: 
1. Agar supaya interaksi antara manusia berlangsung berdasarkan prinsip atau 
asas keadilan. Maka dari itu tidak boleh ada pemihakan dari orang kaya untuk 
melawan orang miskin, tidak boleh ada penganakemasan kepada orang kuat 
atas orang miskin, tidak boleh orang Arab lebih diutamakan atas orang non 
Arab, dan orang kulit putih diutamakan atas kulit hitam kecuali atas dasar 
ketakwaan. 
2. Agar supaya terjadi persaudaraan di antara umat manusia. Hal itu diwujudkan 
dengan menentukan hak dan kewajiban,  melarang kezaliman  dan penipuan. 
Oleh karena itu, hukum Islam memberi hak kepada setiap pemiliknyaa. 
Dengan demikian jiwa menjadi tentram, kehormatan dan harta terlindungi. 
3. Menjaga kemaslahatan umat manusia mencakup daruriyah, hajiyat, dzn 
tahsiniyah.  
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4. Supaya manusia dapat berkonsentrasi untuk melaksanakan hukum-hukum 
Allah di muka bumi yaitu beribadah kepada Allah dan memakmurkan bumi-
nya. 
Tujuan hukum Islam seperti yang diuraikan di atas, terutama yang erat 
kaitannya dengan memelihara keturunan menjadi fokus utama dalam kajian ini. 
Pembahasannya dikhususkan pada kejahatan zina yang dilakukan oleh orang-orang 
yang dalam ikatan perkawinan (suami dan istri) dengan orang lain yang bukan suami 
atau istrinya (selingkuh).
12
 
3. Mashlahah Mursalah 
Maslahah mursalah terdiri dari dua kata yang bentuk keduanya dalam bentuk 
sifat-maushuf, atau dalam bentuk khusus yang menunjukkan bahwa ia bagian dari al-
mashlahah. Maslahah (ﺔحلصم) berasal dari kata shalaha (حلص) dengan penambahan 
“alif” di awalnya yang secara arti kata berarti “baik” lawan dari kata”buruk” atau 
“rusak”. Ia adalah mashdar dengan arti kata shalah (حلاص), yaitu manfaat atau terlepas 
dari padanya kerusakan. 
Pengertian maslahah dalam bahasa arab berarti “perbuatan-perbuatan yang 
mendorong kepada kebaikan manusia”. Dalam artinya yang umum adalah setiap 
segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, baik dalam arti menarik atau 
menghasilkan seperti menghasilkan kesenangan atau keuntungan; atau dalam arti 
menolak atau menghindarkan seperti menolak kemudaratan atau kerusakan. Jadi 
setiap yang mengandung manfaat patut disebut maslahah. Dengan begitu maslahah 
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mengandung dua sisi, yaitu menarik atau mendatangkangkan kemaslahatan dan 
menolak atau menghindarkan kemadaratan.  
Al-Mursalah (ﺔلسزملا) adalah isim maf‟ul (obyek) dari fiil madhi (kata dasar) 
dalam bentuk tsulasi (kata dasar yang tiga huruf), yaitu لسر, dengan penambahan 
huruf “alif” di pangkalnya, sehibgga menjadi  لسرا. Secara etimologis (bahasa) 
artinya “terlepas” dan “bebas” disini bila dihubungkan dengan kata maslahah 
maksudnya adalah “terlepas” atau bebas dari keterangan yang menunjukkan boleh 
atau tidak bolehnya dilakukan. 
Maslahah mursalah ialah sesuatu yang mendorong adanya hukum, yang 
hukum tadi sesuai menurut pandangan akal, sedangkan hukum tadi tidak terdapat 
dalam pokok syari‟. (Irsyadul Fuhul). 
Begitulah kata Imam al Ghazali, beliau menamakannya dengan  istilah : 
ملابدارملاو : ئمزراوخلا لاق قلخلا ىفدسافملا عفدب عرشلادوصقم ىلعةظفاحملا ةحلص
)ىمزراوخلا( 
Dan berkatalah imam Al khawarizmy yang dimaksud dengan mashlahah 
(mashalih) ialah menjaga tujuan syara‟ dengan jalan melenyapkan mafsadah 
(kerusakan) atau madharat dari makhluk. 
Beliau memandang juga bahwa suatu kemaslahatan harus sejalan dengan 
tujuan syara‟ sekalipun bertentangan dengan tujuan manusia karena kemaslahatan 
manusia tidak selamanya didasarkan pada kehendak syara‟ tetapi sering didasarkan 
pada kehendak hawa nafsu. 
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Dan tujuan syara‟ yang harus dipelihara tersebut ada 5 bentuk, yakni 
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Apabila seseorang melakukan 
perbuatan untuk memelihara ke lima aspek tujuan syara‟ tersebut maka dinamakan 
maslahah. 
Jadi mashlahah mursalah itu menetapkan hukum berdasarkan kemashlahatan 
umum, untuk menghindarkan kerusakan yang akan menimpa kepada umat manusia. 
Memang akal dapat menetapkan hukum itu, hanya saja jika dicari pokok syari‟nya 
tidak akan menunjukkan adanya hukum tersebut. 
Misalnya dalam peperangan orang-orang kafir mempergunakan tawanan 
orang Islam dijadikan perisai dalam menghadapi kaum muslimin. Kalau kaum 
muslimin tidak menyerang mereka, tentu akan dikalahkan dan dimusnahkan, atau 
akan dijajah segala-galanya. 
Maka demi menjaga kemaslahatan kaum muslimin seluruhnya wajiblah kaum 
muslimin menyerang kepada musuh, guna menghindarkan diri dari kerusakan dan 
tidak berdosa apabila dalam penyerangan itu, hingga mungkin juga akan terbunuh 
tawanan islam yang dijadikan perisai oleh musuh tadi. 
Soal membunuh muslim yang tidak berdosa karena dijadikan perisai oleh 
musuh itu, tidak ada pokok syari‟ yang jelas yang menunjukkan boleh. Tetapi karena 
kemaslahatan yang lebih besar dan keadaan yang memaksa untuk kepentingan umum 
yang meliputi kaum muslimin seluruhnya, maka membunuh tadi tidak berdosa. 
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Oleh kerena itu, Maslahah dalam pengertian istilah adalah manfaat yang 
dikemukakan oleh syar‟i dalam menetapkan hukum untuk hambanya dalam usaha 
pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.
13
 
B. Hukum Kesehatan 
1. Etika Kedokteran 
Etika (Ethics) berasal dari kata Yunani ethos, yang berarti akhlak, adat 
kebiasaan, watak, perasaan, sikap, yang baik, yang layak. Menurut Kamus Umum 
Bahasa Indonesia (Purwadarminta, 1953), etika adalah ilmu pengetahuan tentang azas 
akhlak. Sedangkan menurut kamus Bahasa Indonesiadari Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (1988), etika adalah: 
1) Ilmu tentang apa yang baik, apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban 
moral 
2) Kumpulan atau seperangkat asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak 
3) Nilai yang benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat 
Menurut Kamus Kedokteran (Ramali dan Pamuncak, 1997), etika adalah pengetahuan 
tentang perilaku yang benardalam satu profesi. 
 Istilah etika ddan etik sering dipertukarkan pemakaiannya dan tidak jelas 
perbedaan antara keduanya. Dalam buku ini, yang dimaksud dengan etika adalah ilmu 
yang mempelajari azas akhlak, sedangkan etik adalah seperangkat azas atau nilai 
                                                             
13
Sunyoto, Masail Fiqiyah Operasi Selaput Himen (Blogspot). 
http://sunyoto19yulia.blogspot.co.id/2014/10/masail-fiqiyah-operasi-selaput-himen.html (20 Juni 
2016) 
 
50 
 
yang berkaitan dengan akhlak seperti dalam Kode Etik. Istilah etis biasanya 
digunakan untuk menyatakan sesuatu sikap atau pandangan yang secara etisdapat 
diterima (ethically unaceptable, tidak etis). 
 Pekerjaan profesi (professioberarti pengakuan) merupakan pekerjaan yang 
memerlukan pendidikan dan latihan tertentu, memiliki kedudukan yang tinggi dalam 
masyarakat, seperti ahli hukum (hakim, pengacara), wartawan, dosen, dokter, dokter 
gigi, dan apoteker. 
 Hakikat profesi kedokteran adalah bisikan nurani dan panggilan jiwa 
(calling), untuk mengabdikan diri pada kemanusiaan berlandaskan moralitas yang 
kental. Prinsip-prinsip kejujuran, keadilan, empati, keikhlasan, kepedulian kepada 
sesama dalam rasa kemanusiaan, rasa kasih sayang (compassion), dan ikut meratakan 
penderitaan orang lain yang kurang beruntung. Dengan demikian, seorang dokter 
tidak boleh egois melainkan harus mengutamakan kepentingan yang lain, membantu 
mengobati orang sakit, seorang dokter harus memiliki Intellectual Quotient (IQ), 
Emitional Quotient (EQ), dan Spiritual Quotient (SQ) yang tinggi dan berimbang. 
 Etika profesi kedokteran merupakan seperangkat perilaku para dokter dan 
dokter gigi dalam hubungannya dengan pasien, keluarga, masyarakat, teman sejawat 
dan mitra kerja. Rumusan perilaku para anggota profesi disusun oleh organisasi 
profesi yang bersangkutan. Tiap-tiap jenis tenaga kesehatan telah memiliki Kode 
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Etiknya, namun Kode Etik tenaga kesehatan tersebut mengacu pada Kode Etik 
Kedokteran Indonesia (KODEKI).
14
 
2. Hukum Kesehatan 
 Defenisi hukum tidak dapat memuaska pihak karena banyak seginya, dan 
demikian luasnya sehingga sulit disatukan dalam satu rumusan. Untuk praktisnya, 
dalam buku ini yang dimaksud hukum adalah peraturan perundangan, seperti yang 
dapat dalam hukum pidana, hukum perdata, hukum tata negara, dan hukum 
administrasi negara. 
 Dalam lebih dari dua dekade terakhir terasa sekali disiplin hukum memasuki 
wilayah kedokteran atau bisa juga dikatakan kalangan kesehatan makin akrab dengan 
bidang dan pengetahuan hukum. Dua disiplin tertua di dunia itu, pada awalnya 
perkembangan dalam wilayahnya masing-masing, yang satu dalam mengatasi  
masalah kesehatan yang timbul pada anggota masyarakat, yang satu lagi mengatur 
tentang ketertiban dan ketentraman hidup bermasyarakat. Keduanya diperlukan untuk 
kesejahteraan  dan kedamaian masyarakat. 
 Dalam proses penegakan hukum, peran ilmu dan bantuan dokter diperlukan 
oleh jajaran penegak hukum yang dikenal sebagai Ilmu Kedokteran Forensif, yaitu 
cabang ilmu kedoteran yang sejak awal berkembangnya telah mendekatkan disiplin 
ilmu kedokteran dan ilmu hukum. Sebaliknya, dalam perkembangan dan peningkatan 
upaya pemeliharaan dan pelayanan kesehatan diperlukan pula pengetahuan dan aturan 
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Jusuf Hanafiah dan Amri Amir, Etika Kedokteran & Hukum Kesehatan Edisi 4(Cet I; 
Jakarta: EGC, 2008), h. 2-3. 
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hukum dan ini berada dalam cabang ilmu hukum yang kemudian hadir sebagai 
Hukum Kesehatan. 
  Hukum kesehatan menurut Anggaran Dasar Perhimpunan Hukum Kesehatan 
Indonesia (PERHUKI), adalah semua ketentuan hukum yang berhubungan langsung 
dengan pemeliharaan/ pelayanan kesehatan dan penerapan hak dan kewajiban baik 
bagi perseorangan maaupun segenap lapisan masyarakat, baik sebagai penerima 
pelayanan kesehatan maupun sebagai pihak penyelenggara pelayanan kesehatan 
maupun sebagai pihak penyelenggara pelayanan kesehatan dalam segala aspek, 
organisasi, sarana, pedoman standar pelayanan medik, ilmu pengetahuan kesehatan 
dan hukum, serta sumber-sumber hukum  lain. Hukum Kedokteran merupakan bagian 
dari Hukum Kesehatan, yaitu yang menyangkut pelayanan kedokteran (medical 
care/service). 
 Hukum kesehatan mencakup komponen hukum bidang kesehatan yang 
bersinggungan satu dengan yang lain, yaitu hukum Kedokteran/Kedokteran Gigi, 
Hukum Keperawatan, Hukum Farmasi Klinik, Hukum Rumah Sakit, Hukum 
Kesehatan Masyarakat, Hukum Kesehatan Lingkungan,  dan sebagainya (Konas 
PERHUKI, 1993).
15
 
C. Operasi Medis Dalam Tinjauan Hukum Islam 
1. Dalil Kebolehan Operasi Medis 
  Operasi dalam bahasa arabnya adalah Jirâhah, diambil dari kata jarh yang 
berarti membekasi dengan senjata tajam. Bentuk jama'nya adalah jarâ'ah, tetapi jarh 
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Jusuf Hanafiah dan Amri Amir, Etika Kedokteran & Hukum Kesehatan Edisi 4, h. 4-5. 
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bisa juga jamaknya adalah jirâhat. Makna kebahasaan Jirâhah Ath-Thibbiyah 
(operasi medis) ini jelas, karena ia mencakup pembedahan kulit, mencari sumber 
penyakit, memotong anggota tubuh dengan alat operasi dan pisau operasi yang 
hukumnya seperti senjata dan bekasnya seperti bekas senjata.  
  Karena syari‟at Islam berpijak pada prinsip jalb al mashâlih (mengusahakan 
kemaslahatan), dar‟ al mafâsid wal madhar (menjauhkan kerusakan dan mudharat), 
dan dar‟ al haraj wal masyaqqah (menolak kesulitan dan beban berat) di dalam 
berbagai tugas yang diperintahkan Allah, maka syari‟at Islam memperhatikan 
kebutuhan manusia terhadap pengobatan dan terapi medis. Karena itu syari‟at Islam 
membolehkan mempelajari ilmu pengobatan dan penggunaannya untuk mewujudkan 
pemeliharaan jiwa manusia, yang mana pemeliharaan jiwa menjadi salah satu tujuan 
syari‟at Islam.16 
  Operasi medis merupakan salah satu cabang dari pengobatan dan terapi medis 
karenanya operasi medis juga disyari'atkan. Adapun dalil yang menunjukkan 
kebolehan operasi medis adalah : 
a. Firman Allah SWT dalam QS An-Nisa/4: 29. 
      )٩٢( 
Terjemahan:  
Dan janganlah kamu membunuh dirimu17 
                                                             
16
Muhammad Khalid Mansur, Al Ahkam Ath-Thibbiyah Al-Muta'aliqah Bi An-Nisa' Fi Fiqhi 
Al-Islam, terj. Team Azzam, Pengobatan Wanita Dalam Pandangan Fiqh Islam, (Cet. I; Jakarta : 
Penerbit Cendekia Sentra Muslim, 2001), h. 137. 
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Kementrian Agama RI, Qur‟an dan Terjemahannya, h. 83. 
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Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang 
lain, sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat 
merupakan suatu kesatuan. Demikian juga terdapat larangan melakukan sesuatu yang 
menyebabkan dirinya binasa di dunia atau akhirat.  
Syaikh As Sa'diy berkata, "Perhatikanlah kata-kata yang ringkas dan padat ini 
dalam firman Allah Ta'ala "Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu" dan 
"Dan janganlah kamu membunuh dirimu" bagaimana di dalamnya mencakup 
memakan harta orang lain dan harta kamu, serta mencakup membunuh dirimu dan 
membunuh selainmu dengan uraian yang terbatas pada harta orang lain dan jiwa 
orang lain saja. Di samping itu, penyandaran harta dan jiwa kepada kaum mukmin 
secara umum terdapat dalil bawa kaum mukmin dalam hal rasa cinta, rasa berkasih-
sayang dan dalam maslahat mereka seperti satu jasad, di mana iman yang 
menyatukan mereka atas maslahat agama maupun dunia."  
Juga Firman Allah SWT dalam QS Al-Baqarah/2: 195. 
                      ) ٤٢١( 
Terjemahan:  
Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam   kebinasaan, dan 
berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik.
18
 
Menjatuhkan diri dalam kebinasaan itu terbagi dua: 
- Meninggalkan perintah Allah, jika dalam perintah itu dapat mengakibatkan 
atau bisa mengarah kepada binasanya badan atau ruh, dan dengan 
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mengerjakan sebab yang dapat membawa kepada binasanya badan atau ruh. 
Termasuk ke dalam hal ini, meninggalkan jihad fii sabilillah, tidak 
menginfakkan harta untuk itu dan membawa dirinya ke tempat-tempat 
berbahaya (misalnya mendatangi tempat di mana di sana banyak binatang 
buas dan ular, menaiki bangunan dan pepohonan yang tinggi dan berbahaya) 
dsb. 
- Mengerjakan maksiat, berputus asa dari tobat dan meninggalkan kewajiban, di 
mana semua itu dapat membinasakan ruh dan agamanya. 
Poin yang dapat diambil dari ayat ini adalah bahwa Allah melarang menjerumuskan 
diri sendiri kepada kebinasaan, tidak melakukan pengobatan dan terapi yang 
mengakibatkan kematian yang dilarang Allah SWT. Melakukan tindakan pengobatan 
termasuk upaya menjaga diri dari kebinasaan, sehingga kebolehannya diketahui. 
b. Hadis yang menunjukkan kebolehan operasi adalah : 
- Hadis yang menunjukkan kebolehan operasi 
ﻥﻋ ﺎﺠ اﻲﻀررﺒ ﷲ ﻪﻨﻋ ﻥﻋ ﻭﺴرلﷲا ﻪﻴلﻋﷲاﻲلص ﻪﻨﺃﻡلﺴﻭ ﺎﻗل  :ل ﻜل ﺀاﺩ ﺀاﻭﺩ ,ئﻓ 
ﺏﻴصﺃاﺫ ﺩ اﺀاﻭدلﻥﺫئﺒﺃرﺒﺀا ﷲا ﺠﻭسﻋل 
Artinya:  
Diriwayatkan dari jabir r.a., dari rosulullah SAW : beliau bersabda : Setiap 
penyakit ada obatnya, apabila obat suatu penyakit telah tepat, maka  sembuhlah 
dia dengan izin Allah.
19
 
  Hadis tersebut menunjukkan bahwa tidak ada suatu penyakit yang oleh Allah 
tidak diberikan obatnya. karenanya, disyariatkan bagi manusia untuk menggunakan 
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Muhammad Ali Ash Shabuni, , Ringkasan Shahih Muslim,  penerjemah Djamaluddin dan 
H.M Mochtar Joerni, (Cet. I; Bandung : Mizan, 2002), h. 819. 
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obat yang telah diketahui pengaruhnya terhadap penyakit melalui percobaan dan 
kebiasaan. hal itu menunjukkan kebolehan pengobatan dan operasi berdasarkan aspek 
keumuman hadis tersebut.   
- Hadis tentang kebolehan operasi pembuluh darah dan kayy :    
ﻥﻋ رﺒﺎﺠ ﻲﻀر ﷲا ﻪﻨﻋ ﺎﻗل  :ﺙﻌﺒ ﻭﺴرل ﷲا ﻲلص ﷲا  ﻪﻴلﻋ ﻡلﺴﻭ ٳلى 
ﻲﺒا ﻥﺒ ﺏﻌﻜ ﺎﺒﻴﺒﻁ ,ﻊﻁﻘﻓ ﻪﻨم ﺎﻗرﻋ ,ﻡﺜ ﻩاﻭﻜ ﻪﻴلﻋ.  
Artinya:  
Diriwayatkan dari Jabir r.a., Rasulullah saw pernah menyuruh  seorang thabib 
untuk mengobati Ubay Bin Ka‟ab, kemudian Ubay Bin Ka‟ab di operasi 
pembuluh darahnya, kemudian lukanya itu dibakar dengan besi panas (kayy).
20
 
  Hal penting yang dapat diambil dari hadis di atas adalah tindakan nabi saw 
mengutus thabib untuk memotong satu anggota badan dan melakukan kayy 
menunjukkan kebolehan pengobatan operasi yang dianggap sebagai salah satu dari 
cabang pengobatan.   
2. Syarat-syarat Operasi Medis 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi demi kebolehan operasi medis adalah :  
a. Pasien harus benar-benar membutuhkan operasi medis.  
Agar operasi medis dibolehkan, pasien harus membutuhkannya, baik itu 
kebutuhan dharuri (asasi) dimana pasien dikhawatirkan meninggal atau kehilangan 
salah satu organ tubuh, atau kebutuhan lain yang mencapai derajat hajjiyat 
(kebutuhan) yang diikuti bahaya yang cukup sebab derita dan beratnya penyakit, 
atau berupa perkara-perkara tahsiniyah (tertier) yang diperintahkan syar'i. 
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Sebagian fuqoha klasik rahimahullah mengisyaratkan pemberlakuan syarat ini, dan 
keberadaannya dianggap sebagai izin syar‟i untuk dilakukannya operasi medis.   
Menurut Al Kasani, “Mencabut kuku, hujamah (bekam) dan fashdalah 
pengerusakan salah satu anggota badan dan mengandung bahaya, kecuali bila ia 
melakukannya karena maslahat yang diharapkan lebih besar dibandingkan 
mudharatnya. Apabila ia tahu dengan jelas bahwa tindakan ini tidak membawa 
maslahat, maka tindakan ini menjadi mudharat dengan membatalkannya, karena 
manusia tidak boleh dipaksa untuk membahayakan dirinya sendiri. Dengan 
demikian, apabila ada hajat, maka boleh melakukan operasi medis. Apabila tidak 
ada hajat, maka operasi medis tidak boleh dilakukan, karena sesungguhnya yang 
boleh karena ada udzur, maka kebolehannya tidak berlaku sebab hilangnya udzur, 
dan apabila faktor penghalang itu hilang, maka yang terhalang akan kembali.  
b. Pasien atau walinya memberi izin operasi.  
Persyaratan adanya izin dari pasien, apabila kelayakan memberi izin ada padanya. 
Bila ia bukan orang yang layak memberi izin, maka diberlakukan izin walinya, 
seperti ayahnya atau saudaranya. Sebagian fuqoha mengisyaratkan pemberlakuan 
izin pasien atau walinya di dalam proses operasi medis.   
c. Adanya kompetensi dokter bedah dan para asistennya.  
Dokter bedah dan para asistennya disyaratkan kompeten untuk melakukan operasi 
medis dan melakukannya sesuai standar yang dituntut. Hal ini disyaratkan agar 
dapat menjamin keselamatan pada praktik medis dan dapat menghantarkan kepada 
tujuan yang dimaksud. Sementara jika mengabaikannya maka dapat 
mengakibatkan bahaya bagi pasien. Kompetensi dokter bedah mencakup 2 
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perkara: Pertama, Memiliki pengetahuan dan memahami tugas bedah yang 
dituntut. Kedua, Mampu mengaplikasikannya sesuatu standar yang bisa memberi 
kesembuhan.  
d. Dokter bedah memiliki perkiraan kuat akan keberhasilan operasi.  
Operasi medis boleh dilakukan jika dokter memiliki perkiraan kuat akan 
keberhasilan operasi dan tercapainya tujuan. Apabila dokter mengira operasi tidak 
berhasil, atau akan mengakibatkan kematian atau kerusakan anggota badan, maka 
ia tidak boleh melakukan operasi medis.  Dalil-dalil syar'iyyah yang menunjukkan 
validitas syarat ini, diantaranya firman Allah:
21
 
1. QS An – Nisa/4: 29
       )٩٢( 
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu membunuh dirimu.
22
 
2. QS Al Baqarah/2: 195. 
       )  ٤٢١( 
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.
23
 
3. QS Al A‟raf/7: 56 
         )   ١٥( 
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya.
24
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Kementrian Agama RI, Qur‟an dan Terjemahannya,  h. 83. 
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Kementrian Agama RI, Qur‟an dan Terjemahannya, h. 29. 
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Ayat-ayat tersebut menetapkan larangan membunuh diri sendiri, menjatuhkan 
diri sendiri pada kebinasaan, dan berbuat kerusakan di bumi tanpa dasar 
kebenaran. Semua makna ayat-ayat tersebut tercakup di dalam sikap aktif dokter 
bedah untuk melakukan operasi yang menuntut perkiraannya akan mengakibatkan 
kematian si penderita atau bahaya baginya sebab kehilangan salah satu anggota 
tubuhnya.   
e. Tidak ada alternatif yang lebih ringan bahayanya dibanding operasi. Menurut Ibnu 
Qayyim, yang dikutip Khalid Mansur, “ Sekiranya seorang dokter bisa melalukan 
usaha yang lebih ringan, maka ia tidak beralih kepada usaha yang lebih rumit” hal 
ini menunjukkan dengan jelas bahwa dokter tidak boleh berpindah kepada terapi 
yang kuat bila dimungkinkan penggunaan terapi yang lemah. Karena apabila 
kesembuhan bisa dicapai dengan terapi yang lebih mudah, maka itu lebih 
bermanfaat bagi pasien. Menggunakan terapi yang lebih mudah akan lebih ringan 
bahayanya daripada dengan operasi dimana operasi sarat dengan resiko dan 
bahaya yang terkadang mengakibatkan kematian. Jika operasi dapat dihindari 
dengan terapi yang lebih ringan, tetapi operasi tetap dilakukan, maka itu berarti 
menipu pasien dan menjerumuskannya kepada kebinasaan tanpa alasan syar‟i.  
f. Operasi medis tidak mengakibatkan bahaya yang lebih besar daripada bahaya 
penyakit.  
 Diantara syarat kebolehan operasi medis adalah tidak mengakibatkan bahaya 
yang lebih besar dari pada bahaya penyakit, hal ini berdasarkan pada kaidah: 
Mudharat tidak bisa dihilangkan dengan mudharat semisalnya. 
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 Tetapi apabila penggunaan operasi menyebabkan tercapainya tujuan dengan 
menghilangkan penyakit, serta terjamin dari terjadinya bahaya yang lebih besar 
maka operasi disyariatkan, karena berdasar pada kaidah " Apabila dua kerusakan 
bertentangan, maka diperhatikan mana yang lebih besar madhorotnya, dengan 
dikerjakan yang lebih ringan madhorotnya ".
25
 
D. Dampak Operasi Selaput Dara Terhadap Status Keperawanan 
1. Dampak Positif 
Ditilik dari aspek sosiologi hukum, pada kasus hymenoplasty ini ditemukan 
ada beberapa dampak positif atau manfaat yang sesuai dengan syariat, diantaranya: 
a. Untuk menutup aib; 
  Aib menjadi kata yang begitu menakutkan banyak perempuan. Untuk 
menutupinya, banyak perempuan harus rela bertahan dalam kehidupan yang serba 
menyesakkan. Menutup aib bukan hanya dengan tidak menyebarluaskan aib itu 
terhadap orang lain, tetapi saat ini dengan melakukan operasi selaput dara maka aib 
yang disebabkan karena hilangnya keperawanan dapat disembunyikan.  
  Pekerjaan yang dilakukan oleh seorang dokter dapat membawa unsur 
kemaslahatan yaitu untuk menutup aib seorang gadis ataupun sebab hilangnya 
keperawanan sehingga aib tersebut dapat disembunyikan. Karena jika tidak, dapat 
menimbulkan bencana dan malapetaka bagi dirinya. Menutup aib seseorang 
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merupakan perintah agama dan perbuatan terpuji sebagaimana sabda Rasulullah 
saw.
26
 
 ﺐكرﻭ جيزج نﺑا ل ﺎﻗ : ل ﺎﻗ  زﻜﺑ نﺑ دمحم ﺎﻨث دحٲ وﺑٲ ﺏويٳ ﺔﺒﻘﻋ ﻲلزمﺎﻋ نﺑٳ لﺎﻘﻓ زصم ﻲل
ٳ ﺎس ﻲنﻴك تنﺃﻭ ﺎنﺃ لاإ ملسﻭ ﻪﻴلﻋ ﷲ ﻲلص ﷲ لوسر ﻊم زﻀح نمم قﺒي مل زما نﻋ كلئ ف
لا زتس ﻲﻓ لوﻘي ملسﻭ ﻪﻴلﻋ ﷲ ﻲلص ﷲ لوسر تﻌمس ﷲ ﻲلص ﷲ لوسر تﻌمس لﺎﻘﻓ . نمًوم
ﻡ وي لجﻭ شﻋ ﷲ ﻩزتس ﺓروﻋ ﻲلﻋ ﺎﻴن دلا ﻲﻓ ﺎﻨمؤم زتس نم" : لوﻘي ﻪﻴلﻋ ﺔم ﺎﻴﻘلا.  
Artinya: 
Kami di ceritakan muhammad bin Bakr, beliau berkata: Ibnu Juraij berkata dan 
pada saat itu Abu Ayyub sedang bepergian menuju Mesir untuk menemui 
Uqbah bin Amir lalu dia berkata: Aku ingin bertanya kepada anda tentang suatu 
persolan dan saya yakin bahwa persoalan ini hanya saya dan anda yang 
mengetahuiny a dari orang-orang yang selalu bersama dengan Rasulullah saw 
yaitu bagaimana anda mendengar sabda Rasulullah tentang orang-orang yang 
menutup aib saudaranya yang mukmin? Beliau menjawab: Aku mendengar 
Rasulullah saw bersabda: barang siapa yang menutup aibnya di hari kiamat.
27
 
 
b.  Melindungi keluarga; 
  Selain menutub aib, hal itu juga akan melindungi kehormatan keluarga, 
karena jika tidak dilakukan operasi untuk mengembalikan keperawanannya, lalu si 
gadis itu menikah dan diketahui oleh suaminya, maka hal itu akan menghilangkan 
kepercayaan di antara keduanya dalam membina mahligai rumah tangga.Dengan 
melakukan operasi tersebut diharapkan agar tidak ada prasangka di antara keduanya. 
c. Pencegahan dari prasangka buruk; 
  Operasi selaput dara (hymenoplasty) dapat membantu penyebaran prasangka 
baik dari masyarakat, dan menutup pintu gibah, dimana jika ia terbuka akan 
menimbulkan prasangka buruk atau negative thinking di kalangan masyarakat bahkan 
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Abdul Wahid Haddade, Kontruksi Ijtihad Berbasis Maqasid Al-Syariah”Membincang 
Formulasi konsep ibnu Asyur dan Relavansinya dengan Wacana Fikih Kontemporer” (Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 166. 
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Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, No. 17385, Jilid XIII (Cet. I; Kairo: Dar al-Salam, 1995), 
377. 
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terkadang menyebabkan kezaliman terhadap gadis-gadis yang tidak bersalah. 
Penyebaran prasangka baik atau negative thinking merupakan bagian dari tujuan 
syariat.
28
 Hal ini sejalan dengan firman Allah QS Al Hujuraat/49: 12. 
                         
                           
           
Terjemahan:  
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang.
29
 
 
                  ( Hai orang-
orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena 
sebagian dari purba-sangka itu dosa) artinya menjerumuskan kepada dosa; jenis 
prasangka itu cukup banyak, antara lain ialah berburuk sangka kepada orangmukmin 
yang selalu berbuat baik. Orang-orang mukmin yang selalu berbuat baik cukup 
banyak, berbeda keadaannya dengan orang-orang fasik dari kalangan kaum muslim, 
maka tiada dosa bila kita berburuk sangka terhadapnya menyangkut masalah 
keburukan yang tampak dari mereka      (dan janganlah mencari-cari 
kesalahan orang lain) lafaz tajassasu  pada asalnya adalah tatajassasu   lalu salah satu 
dari kedua huruf ta dibuang sehingga jadilah tajassasu   artinya janganlah kalian 
mencari-cari aurat dan kaiban mereka dengan cara menyelidikinya        
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Abdul Wahid Haddade, Kontruksi Ijtihad Berbasis Maqasid Al-Syariah”Membincang 
Formulasi konsep ibnu Asyur dan Relavansinya dengan Wacana Fikih Kontemporer”  h. 167. 
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Kementrian Agama RI, Qur‟an dan Terjemahannya,  h. 517. 
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   (dan janganlah sebagian kalian menggunjing sebagian yang lain) 
artinya janganlah kamu mempergunjingkan dia dengan sesuatu yang tidak diakuinya, 
sekalipun hal itu benar ada padanya.                
(sukakah salah seorang di antara kalian memakai daging saudaranya yang sudah 
mati?) lafaz maytan dapat pula dibaca mayyitan; maksudnya tentu saja hal ini tidak 
layak kalian lakukan.        (Maka tentulah kalian merasa jijik kepadanya) 
maksudnya mempergunjingkan orang semasa hidupnya sama saja artinya dengan 
memakan dagingnya sesudah ia mati. Kalian jelas tidak akan menyukainya, oleh 
karena itu jaganlah kalian melakukan hal ini.       (Dan bertakwalah kepada 
Allah) yakni takutlah akan azab-Nya bila kalian hendak mempergunjingkan orang 
lain, maka dari itu bertobatlah kalian dari perbuatan ini      
(sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat) yakni selalu menerima tobat 
orang-orang yang bertaubat      (lagi Maha Penyayang) kepada mereka yang 
bertobat.
30
 
 
 
d. Mewujudkan keadilan antara pria dan wanita; 
  Seorang lelaki, dengan kekejian dan perbuatan apapun yang ia perbuat, tidak 
menimbulkan pengaruh fisik pada tubuhnya dan tidak menimbulkan benih-benih 
kecurigaan apapun disekitarnya, jika hal tersebut tidak dapat dibuktikan oleh 
perangkat hukum syariat. Sementara seorang gadis akan disalahkan secara sosial dan 
adat atas hilangnya kegadisannya, meskipun tidak ada bukti yang diakui oleh syariat 
sekalipun atas perbuatan kejinya. Begitu juga dengan wanita yang telah menikah atau 
yang pernah menikah sebelumnya, seperti janda karena cerai atau ditinggal mati 
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Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain “ erikut 
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suaminya, ia tidak akan menerima celaan dan cercaan atau disalahkan secara sosial 
dan adat, dengan kekejian apapun yang ia perbuat selama bukti-bukti syariat tidak 
mampu menetapkan apa yang telah ia perbuat. 
  Oleh karena itu, dengan melakukan operasi berarti mewujudkan rasa keadilan 
dalam sebuah masyarakat. Seperti dimaklumi bersama bahwa perwujudan asas 
persamaan (egalitarianisme) dan keadilan didepan hukum (equal before the law) 
merupakan tujuan utama dari ajaran islam. 
e. Mendidik masyarakat; 
 Hal itu juga merupakan cerminan perbuatan seorang dokter muslim dalam 
menutupi Qarinah yang tidak jelas tersebut (yang menunjukkan atas kekejian) 
mempunyai pengaruh yang mendidik pada masyarakat secara umum, dan pada si 
gadis secara khusus. Pengaruh yang mendidik secara umum tersebut adalah bahwa 
sebuah kemaksiatan jika ditutupi atau tidak diekspos ke khayalak, maka bahayanya 
akan terbatas pada wilayah yang sempit sekali, bisa jadi terbatas pada sang pelaku 
saja jika ia tidak bertaubat. Namun jika ia bertaubat, maka pengaruhnya akan hilang 
sama sekali. Tetapi bila hal tersebut tersebar dan diekspos di masyarakat, maka 
pengaruh buruknya akan bertambah, dan berkurangnya rasa segan orang untuk 
terjerumus dalam kasus yang sama, yang jika terus menerus terjadi, akan membawa 
efek buruk pada lemahnya perasaan dan kepekaan sosial serta moralitas dalam 
lingkungan masyarakat. 
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2. Dampak Negatif 
Di samping beberapa dampak positif yang telah disebutkan di atas, terdapat juga 
dampak negatif yang kemungkinan akan ditimbulkan dari praktik operasi tersebut di 
antaranya: 
a. Mengandung unsur penipuan; 
 Di balik pengembalian keperawanan tersebut, terdapat unsur-unsur penipuan 
terhadap siapa yang akan menikahi si gadis tersebut nantinya, karena hal itu adalah 
suatu tanda yang menjadi bukti atas kelakuan buruk yang pernah dilakukan si gadis 
tersebut karena sudah tertutupi. Jikalau diketahui keburukan itu, niscaya suaminya 
tidak akan meneruskan kehidupan berumah tangga dengannya, hal itu demi menjaga 
keturunannya dan karena khawatir akan lahir anak-anak yang bukan dari darah 
dagingnya.  
b. Mendorong perbuatan keji; 
 Pengembalian keperawanan memungkinkan berkembangnya perbuatan keji 
atau kemungkaran dalam masyarakat. Karena dengan itu, rasa segan dan rasa 
tanggung jawab pada diri seseorang akan hilang, sebab perasaan itulah yang 
mencegahnya terjerumus ke dalam perbuatan keji jika disadari akan mendapatkan 
hukuman dari masyarakat. Jika ia mengetahui bahwa ada solusi atau jalan keluar 
mengenai itu, maka kemungkinan ia tidak akan menghentikan perbuatan keji yang 
telah dijalaninya dengan harapan dapat melakukan operasi itu untuk menutupi aibnya. 
Hal ini berbanding lurus dan bertolak belakang dengan spirit ajaran agama dalam 
rangka memberantas tindakan asusila perzinahan dan menutup seluruh pintu yang 
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dapat mengantar kepada perbuatan perzinahan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung.  
c. Membuka aurat; 
Kemaluan wanita (faraj) dan sekitarnya adalah aurat yang paling vital menurut 
mayoritas fuqaha. Tidak diperbolehkan bagi selain suami untuk melihatnya dan 
menyentuhnya baik wanita maupun laki-laki. Sedangkan pengembalian keperawanan 
mengharuskan melihat dan menyentuhnya. Sementara itu, membuka aurat, khususnya 
aurat yang paling vital, tidak dihalalkan kecuali terpaksa atau sangat dibutuhkan, 
sedangkan ilmu kedokteran tidak menemukan manfaat operasi keperawanan untuk 
kesehatan, maka alasan yang mendesak yang menghalalkan tindakan tersebut tidak 
ada, kecuali jika terjadi luka akibat dari sobeknya keperawanan. Maka hal tersebut 
dibolehkan berdasarkan kaedah:
31
 
  ح ﺎَم  ز  ً دَس َﻡ  ذِلل ا  ً زل ا ِﺔََحلْصَمِْلل َحِْﻴﺑ ﺃ ِﺔَﻌْي ِر.ِﺔَحِخا  
Artinya:  
Apa yang diharamkan dengan maksud untuk menutup jalan kepada yang 
mafsadah, dibolehkan karena adanya kemaslahatan yang lebih kuat.
32
   
  Berdasarkan pertimbangan dampak positif dan negatif yang telah diuraikan, 
maka sangat jelas persoalan ini erat kaitannya dengan pertimbangan maslahat dan 
mudarat yang terwujud dari pengembalian keperawanan di atas. Mengetahui sejauh 
mana tingkat kemaslahatan yang dapat diraih dan seberapa besar kemudaratan yang 
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Abdul Wahid Haddade, Kontruksi Ijtihad Berbasis Maqasid Al-Syariah”Membincang 
Formulasi konsep ibnu Asyur dan Relavansinya dengan Wacana Fikih Kontemporer”  h. 169-171. 
32„Ali Ahmad al-Nadawi, Al-Qawa‟id al-Fiqhiyah; Mafhumuha  Nasy‟atuha  Tatawwuruha  
Dirasat Muallafatiha, Adillatuh, Muhimmatuha, wa Tatbiqatuha (Cet. III; Damaskus: Dar al- Qalam, 
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dapat dihilangkan atau diminimalisir sebagai akumulasi yang muncul dari operasi itu, 
penulis dapat mengaitkannya dengan sebuah kaedah fikih yang berbunyi:
33
 
ﺎَم   ﻀِلل حْﻴِﺑ 
 ﺃ ِﺓَرْﻭ  ز   َدﻘ ت ََدِﻘﺑ  ر َﺎﻫِر  
Artinya:  
Sesuatu yang dibolehkan karena kondisi emergency (keterpaksaan), disesuaikan 
dengan kadarnya.
34
 
 ِحِلاَص
َ
لما ِبْلَج ْنِم َلََْوا ِدِساَف
َ
لما ُءْرَد 
Artinya:  
Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik kemaslahatan.
35
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Formulasi konsep ibnu Asyur dan Relavansinya dengan Wacana Fikih Kontemporer”  h. 171. 
34„Abdul Aziz Muhammad „Azzam, al-Qawa‟id al-Fiqhiyyah (Cet. I; Kairo: Dar al-Hadis, 
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Abdul mudjib, Kaidah-kaidah ilmu fiqh (Jakarta Pusat: Kalam Mulia), h. 39. 
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BAB IV 
STUDI PERBANDINGAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM KESEHATAN 
TERHADAP OPERASI  KEPERAWANAN 
A. Pandangan Ulama terhadap Operasi Selaput Dara 
Operasi selaput dara saat ini menjadi barang bisnis yang menjanjikan. Banyak 
iklan yang disebarkan terutama melalui media maya (internet) dengan harapan yang 
menjanjikan. Operasi ini memang dilarang untuk dilakukan, akan tetapi masih ada 
orang yang belum mengerti sehingga hal ini dimanfaatkan oleh beberapa oknum 
tertentu sebagai ajang bisnis. Maka tidaklah heran adanya operasi selaput dara ini 
mengundang pro dan kontra di kalangan masyarakat, tetapi hanya segelintir orang 
yang memperdulikannya. Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa 
permasalahan operasi selaput dara atau pengembalian keperawanan hukumnya tidak 
disebutkan di dalam nash syari‟at, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Meskipun permasalahan operasi selaput dara ini tidak disebutkan dalam nash syari‟at, 
tetapi para ulama kontemporer memberikan pendapat tentang hukumnya. Ulama 
kontemporer memiliki 4 pendapat mengenai masalah operasi selaput dara,yakni: 
a. Tidak boleh merapatkan selaput dara secara mutlak. Ini pendapat Syaikh Al „Izz 
Bin Abdussalam dan Muhammad Mukhtar As-Salami.  
b. Boleh merapatkan selaput dara ketika robek di usia muda dengan sebab selain 
persetubuhan. Dibolehkan juga bila suami hadir dan menginginkannya. Ini adalah 
pendapat Syaikh Muhammad Mukhtar As-Salami.  
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c. Boleh merapatkan selaput dara pada kasus-kasus berikut : 
1. Apabila robeknya selaput dara karena cacat fisik, baik di usia muda atau di 
usia tua.  
2. Apabila robeknya karena paksaan atau karena cacat yang memalukan, seperti 
pendarahan atau pengangkatan tumor. Atau karena sesuatu yang 
mengakibatkan robeknya selaput dara, seperti akibat melompat, olah raga atau 
yang semisalnya.  
3. Apabila robeknya karena pemerkosaan, dan ini telah dibuktikan. Haram 
apabila robeknya karena zina tanpa paksaan. Ini adalah pendapat Dr. Taufiq 
Al Wa‟i.  
d. Boleh merapatkan selaput dara dalam kondisi-kondisi berikut :  
1. Apabila sebab robeknya selaput dara karena insidental yang tidak dianggap 
maksiat secara syara‟, dan bukan karena persetubuhan dalam ikatan nikah, 
yaitu : apabila disangka kuat bahwa seorang perempuan muda akan menerima 
kekejaman dan kezhaliman berdasarkan kebiasaan dan tradisi, maka wajib 
merapatkan selaput dara. Sedangkan apabila tidak disangka kuat demikian, 
maka memperbaiki selaput dara hukumnya mandub.  
2. Apabila sebab robeknya adalah zina yang tidak tersebar beritanya di tengah 
masyarakat, maka dokter memiliki pilihan antara melakukan operasi atau 
tidak, namun melakukan operasi lebih kuat.
1
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Pendapat ini dipegang ulama Mazhab Hanafi. Mereka lebih mengedepankan 
dampak positif dari tindakan tersebut. Menurut mereka, wanita-wanita yang diberi 
pengecualian tersebut sejatinya masih disebut perawan. Mereka dapat menikah 
layaknya wanita perawan lainnya. Sementara, wanita yang dahulu khilaf berbuat zina, 
ulama Hanafiyah menegaskan untuk tetap memelihara aibnya, termasuk dengan jalan 
operasi pemulihan selaput dara. Syariat menegaskan, seseorang harus menutup aib 
dan maksiat yang pernah dilakukannya. Demikian disebutkan dalam Majma' al-
Anhur fi Syarh Multaqa al-Abhur. 
Menurut Abu Hanifah, jika masyarakat mengetahuinya sebagai seorang 
perawan, mereka akan mencelanya jika dia mengakui perbuatan zinanya. Oleh karena 
itulah, dia tidak perlu untuk mengakuinya. Dengan demikian, cukuplah sikap 
diamnya (sebagai bentuk persetujuan nikahnya) agar maslahatnya tidak terabaikan, 
jelas ulama Mazhab Hanafiyah dalam kitab Nashb ar-Rayah. 
Dengan operasi pemulihan selaput dara tersebut, seorang wanita yang 
memang sejatinya perawan bisa terselamatkan dari prasangka buruk calon suami dan 
keluarga suaminya. Hal ini berdalil dengan firman Allah SWT QS Al- Hujurat/49: 12. 
                         
                           
           
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Terjemahan:  
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), Karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang.
2
 
Ulama-ulama kontemporer menilai pendapat kedua inilah yang lebih kuat. Hal 
ini berdalil dengan kaidah fikih, ad-Dharar yuzal (yang berpotensi membawa 
kemudharatan harus dicegah). Soal membuka aurat ketika operasi, hal ini bisa 
diperbolehkan. Berdalil dengan kaidah, sesuatu yang masyru' (disyariatkan) akan 
menjadikan wasilahnya juga ikut masyru'. Misalkan, shalat yang hukumnya masyru', 
hal-hal yang menjadi wasilah hingga terlaksananya shalat juga menjadi masyru', 
seperti wudhu dan tayamum. 
Demikian juga soal operasi perbaikan selaput dara. Jika dari segi hukumnya 
sudah dihukum boleh,  hal-hal yang menjadi wasilah seperti teknis operasinya juga 
menjadi boleh. Namun, para ulama mensyaratkan, operasi tersebut harus dilakukan 
oleh dokter wanita.
3
 
B. Kedudukan Operasi Keperwanan Dalam Hukum Islam dan Hukum Kesehatan 
Sebelum mengurai secara detail mengenai status hukum dari operasi selaput 
dara, terlebih dahulu diuraikan mengenai ekses yang dapat ditimbulkan, baik dari 
ekses positif dan negatifnya sehingga ketika ekses positifnya yang lebih kuat, maka 
                                                             
2
K ementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahannya ( Cet I; Bandung: Kiarocondong, 2012),  
h. 517. 
3
Hanan Putra, “Operasi Keperawanan” http://www.Republika.co.id/ berita/duniaislam/fatwa/ 
15/10/30/nx1fvr3 13-operasi-keperawanan-bolehkah (1 mei 2016). 
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dibolehkan bagi dokter untuk melakukan tindakan operasi. Sebaliknya, ketika ekses 
negatifnya yang lebih kuat, maka dilarang bagi dokter untuk melakukan tindakan 
operasi. Dalam kaitan tersebut, imam al-Syatibi membuat formula yang amat 
filosofis:
4
 
  رلا دس افماو حل اصمل افوا ايو دلا يلا تعجا تهج ,بلاغلا ناك بلغ ام يضتفم يلع محفت ام
 رلو .افرع تمىهفملا ةدسفملا يهف يرخلاا تبلغ اذاو .افرع تم ىهفملا تحلصملا يحف تحلصملا
تحج ارلا تهجلا يلا اب ىسىم هيهج ىلا و ذ لعفلا ن اك كل. 
Artinya:  
Tidak ditemukan di dunia ini suatu maslahah tanpa dibarengi mafsadah, 
sebagaimana juga tidak tergambarkan adanya mafsadah tanpa mengandung 
unsur-unsur maslahah atau mafsadah, dikembalikan pada mana yang 
menunjukkan angka dominan di antara keduanya.
5
 
Oleh karena itu mafsadah yang dapat mendatangkan maslahah yang lebih 
substansif di kemudian dari bukan hanya mendapat pengakuan simbolik dari syara, 
tetapi justru dapat ditangkap sebagai hal yang sebangun dengan tujuan-tujuan 
disyariatkannya ajaran suci.
6
 
Dalam literatur-literatur fikih, hukum pernikahan bisanya disandingkan atau 
dikaitkan dengan bagaimana kondisi seseorang. Ada kalanya nikah itu dibolehkan, 
diwajibkan, disunnahkan, bahkan diharamkan. Sama halnya dengan pernikahan ini, 
penentuan hukum hymenoplasty  ini juga dikaitkan dengan bagaimana seorang gadis 
                                                             
4
Abdul Wahid Haddade, Kontruksi Ijtihad Berbasis Maqasid Al-Syariah”Membincang 
Formulasi konsep ibnu Asyur dan Relavansinya dengan Wacana Fikih Kontemporer” (Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 165. 
5
Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat Fi Usul al-Syari’ah, Jus IV ( Beirut: Dar al-Kutub al-
„ilmiyah, t. th. ), h. 210. 
6
Abdul Wahid Haddade, Kontruksi Ijtihad Berbasis Maqasid Al-Syariah”Membincang 
Formulasi konsep ibnu Asyur dan Relavansinya dengan Wacana Fikih Kontemporer, h. 166. 
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itu kehilangan keperawanannya. Berikut adalah penjelasan hukum operasi selaput 
dara/hymenoplasty: 
1)      Wajib 
Jika sobeknya selaput dara disebabkan oleh kecelakaan atau perbuatan yang 
bukan mkasiat secara syariat dan bukan hubungan seksual dalam pernikahan, maka 
terdapat dua hukum, yakni wajib dan sunnah. Wajib dilakukan operasi pengembalian 
selaput dara jika diyakini si gadis akan menerima kezdaliman karena adat istiadat, 
dengan harapan bahwa dengan dilakukannya operasi akan menghilangkan yang 
kemungkinan besar akan terjadi. 
2)      Sunnah 
Operasi selaput dara ini dihukumi sunnah jika diperkirakan kemudlaratan yang 
akan terjadi itu kecil. Adapun yang dijadikan sebagai batasan untuk menetapkan 
urgen tidaknya operasi tersebut adalah tabiat dan adat istiadat masyarakat dimana 
gadis itu tinggal di dalamnya. 
3)      Haram 
Keharaman operasi selaput dara ini disebabkan oleh dua hal: pertama, jika 
penyebab hilangnya selaput dara ini karena hubungan seksual dalam pernikahan, 
maka hymenoplasty ini hukumnya haram atas janda atau wanita yang dicerai, karena 
tidak ada kepentingan di dalamnya. Terlebih lagi diharamkan untuk yang sudah 
menikah karena itu sama saja dengan main-main, ditambah lagi tidak 
diperkenankannya dokter melihat aurat wanita kecuali dalam keadaan darurat. 
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Kedua, jika penyebabnya adalah zina yang diketahui masyarakat, baik yang 
diketahui melalui putusan pengadilan bahwa si gadis berzina, atau karena perbuatan 
zina itu dilakukan berulang-ulang, atau karena pernyataan dari si gadis itu itu sendiri 
dan dia terkenal sebagai pelacur. Maka, operasi yang dilakukan terhadap gadis ini 
tidak ada kemaslahatannya sama sekali. 
4)      Boleh (mubah) 
Jika hilangnya keperawanannya tidak diketahui oleh masyarakat, maka dokter 
bisa memilih untuk melakukan operasi atau tidak. Dan melakukannya lebih baik jika 
memungkinkan, karena perbuatannya ini termasuk menutupi aib. 
Terkait dengan menutupi aib ini, terdapat beberapa hukum: pertama, 
menutupi aib itu haram jika mengakibatkan hilangnya hak-hak manusia; kedua, wajib 
hukumnya menutupi aib secara nyata mengakibatkan terjadi mudlarat atau kerusakan; 
ketiga, sunnah jika yang melakukan maksiat telah bertaubat dan tidak mengulangi 
perbuatannya; keempat, makruh jika seseorang yang telah taubat tadi kembali 
mengulangi perbuatannya, maka menutupi aib itu makruh; dan kelima, mubah jika 
tidak diketahui apakah pelaku itu bertaubat atau tidak.
7
  
Di bolehkan bagi dokter melakukan tindakan operasi ketika akses positifnya 
yang lebih kuat dari pada akses negatifnya. Sebaliknya, ketika ekses negatifnya lebih 
                                                             
7Muhammad Nu‟aim Yasin, Fiqh Kedokteran, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), h. 264-
265. 
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kuat dari pada ekses positifnya, maka dilarang bagi dokter untuk melakukan tindakan 
operasi.
8
 
                                                             
8
Abdul Wahid Haddade, Kontruksi Ijtihad Berbasis Maqasid Al-Syariah”Membincang 
Formulasi konsep ibnu Asyur dan Relavansinya dengan Wacana Fikih Kontemporer, h. 165. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahulu, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Operasi selaput dara adalah suatu perawatan untuk memperbaiki selaput dara 
yang telah robek karena suatu sebab, agar dapat membuatnya kembali seperti 
semula sebelum robek. Hymenoplasty atau operasi rekonstruksi selaput dara 
sejatinya adalah sebuah prosedur untuk kembali merekatkan selaput dara 
pada bibir vagina menggunakan jahitan. 
2. Ditilik dari aspek sosiologi hukum, pada kasus hymenoplasty ini ditemukan 
ada beberapa dampak positif dan atau manfaat yang sesuai dengan syariat, 
diantaranya: untuk menutup aib, melindungi keluarga, pencegahan dari 
prasangka buruk, mewujudkan keadilan antara pria dan wanita dan mendidik 
masyarakat. Di samping beberapa dampak positif yang telah disebutkan di 
atas, terdapat juga dampak negatif yang kemungkinan akan ditimbulkan dari 
praktik operasi tersebut di antaranya: mengandung unsur penipuan, 
mendorong perbuatan keji dan membuka aurat. 
3. jika sobeknya selaput dara itu disebabkan oleh kecelakaan atau perbuatan 
yang bukan maksiat secara syariat seperti jatuh di sepeda, dan bukan 
hubungan seksual dalam pernikahan, maka operasi itu wajib jika di yakini 
bahwa si gadis itu akan menerima perlakuan yang tidak layak atau kezaliman 
karena adat istiadat yang ada. Jika penyebabnya adalah hubungan seksual 
dalam pernikahan, maka operasi pengembalian keperawanan tersebut 
diharamkan atas janda atau wanita yang dicerai karena tidak ada kepentingan 
didalamnya. Di bolehkan bagi dokter melakukan tindakan operasi ketika 
akses positifnya yang lebih kuat dari pada akses negatifnya. Sebaliknya, 
ketika ekses negatifnya lebih kuat dari pada ekses positifnya, maka dilarang 
bagi dokter untuk melakukan tindakan operasi. 
B. Implikasi Penelitian 
Harapan peneliti agar skripsi ini minimal sebagai bahan kecil dari upaya 
untuk mengetahui hukum operasi keperawanan seorang wanita baik menurut hukum 
Islam maupun hukum kesehatan tentang operasi keperawanan. 
Bagi wanita, lebih baik jujur akan keadaan yang sebenarnya, sehingga tidak 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan di kemudian hari ketika sudah berkeluarga. 
Dalam permasalahan ini, hanya kepercayaan, keterbukaan dan pengertianlah yang 
harus dijadikan sebagai tolak ukur dalam menghargai keperawanan di dalam 
menciptakan dan membina rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah.  
Bagi laki-laki, hendaknya tidak memandang sebuah perkawinan itu dari 
pecah/tidaknya selaput dara, karena perkawinan lebih banyak hikmahnya dari sekedar 
mempermasalahkan pecah/tidaknya selaput dara.   
Kepada masyarakat, diharapkan lebih bisa memahami makna dari sebuah 
keperawanan yang tidak hanya dilihat dari pecahnya selaput dara.  
Kepada pihak akademik, diharapkan dapat lebih memberikan informasi 
terhadap masyarakat tentang operasi selaput dara. Terutama para dokter, agar selalu 
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memberikan pemahaman dan penjelasan kepada masyarakat awam tentang 
keperawanan dan selaput dara, agar tidak terjebak pada hal yang menimbulkan 
kerusakan. 
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